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Transiliterasi huruf Arab kepada huruf latin yang dipakai dalam 
penyusunan skripsi ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repoblik Indonesia Nomor: 
158/1987 dan 0534b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin              Nama 
 
ا 
alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa s es (dengan titik di 
atas) 
ج jim j je 
ح ha h ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal z zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra r er  
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di 
bawah) 
ض dad d de (dengan titik di 
bawah) 




ظ za z zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف Fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
و mim m em 
ٌ nun n en 
و wau w we 
ِ ha h ha 
ء hamzah ‟ apostrof 
ٌ ya y ye 
 
B. Vokal Tunggal 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا fathah a a 
َ ا kasrah i i 
َ ا damma u u 
 
C. Vokal Rangkap 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َي Fathah dan ya’ ai a dan i 




 َْفُ  ك: kaifah 




D. Maddah atau Vokal Panjang 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama  
...ي َ َ|ا ... 
Fathah dan alif atau 
ya’ 
a a dan garis di atas 
ي 
Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
 َو 
Dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh:  
َ َتا  ي : mata 
ًَ ي  ر : rama 
ََْمُْ  ق : qila 
َ َتْى  ً  َ : yamutu 
E. Ta’marbutah 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
dilambangkan dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
َ َلَ  فْط لأْا  َة  ض  و  ر : raudal al-at fal 
ََ ة ه  ضَا فنْا  َة َُْ َ  د  ً ْن ا : al-madinah al-fadilah 
ة ً ْك  حْن ا: al-hikmah 
 
F. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  
transliterasinya dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama 




ا َُّب  ر: rabbana 
ا ُُْ َّج َ: najjainah 
G. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan 
sesuai  dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
َ ة ف  سْه فْن ا: al-falsafah 
 َد لا بْن ا: al-biladu 
H. Hamzah 
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
َ َتْر  ي أ : umirtu 
2. Hamzah tengah 
 ٌَ ْو  ر  ْيأ ت: ta’ muruna 
xii 
 
3. Hamzah akhir 
 َء ٍْ  ش: syai’un 
I. Penulisan Kata           
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah.Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  
sudah lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  
yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
J. Lafz al-Jalalah (    ه لالَّ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ََ َّالََّ  ٍ َْ  د Dinullahا بههَّنا billah 
Adapun ta‟marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َْى هَََ َّالََّ ة  ً ْح  رَ ٍْ  فHum fi rahmatillah 
K. Huruf Kapital     
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Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka 
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 





Nama : Rustam Efendi 
Nim : 10100113106 
Judul :Tinjauan Hukum Islam terhadap penerapan Rujuk dalam Talak 
Raj’iy di Kecamatan Binuang Kabupaten polewali Mandar Sulawesi 
Barat 
 Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan Rujuk 
dalam Talak raj’iy di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi 
Barat? Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown kedalam beberapa sub 
masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana pemahaman masyarakat 
muslim tentang rujuk dalam talak raj’iy di Kecamatan Binuang?, 2) bagaimana 
implikasi pemahaman masyarakat muslim terhadap penerapan rujuk dalam talak 
raj’iy di Kecamatan Binuang?, 3) Bagaimana konsep rujuk dalam talak raj’iy 
dalam persfektif hukum Islam?        
 Adapun jenis penelitian ini tergolong Kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan: syar’i, normatif dan sosiologis. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah masyarakat. Selanjutnya metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, dan penelusuran 
referensi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat ada beberapa masyarakat 
yang melakukan penyimpangan terhadap pelaksanaan rujuk yang mana tidak 
sesuai dengan yang tercatat atau terdapat dalam kompilasi hukum Islam sebagai 
acuan atau pedoman bagi umat muslim dalam pelaksanaan rujuk, dimana rujuk 
dilakukan berdasarkan penuturan masyarakat yang mengalami kejadian ini 
berdasarkan kepada adat atau peninggalan dari nenek moyang mereka dimana 
hanya berasaskan antara kerelaan kedua belapihak ketika ingin rujuk kembali 
tampa adanya batas waktu yang mengikat. Sehingga akibat dari pelaksanaan rujuk 






A. Latar Belakang Masalah  
Perkawinan merupakan sunnah Rasul Allah SWT. Dengan tujuan untuk 
menyatukan dua insan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan dalam 
rangka mendapatkan keturunan sebagai penerus berlangsungnya ras manusia.
 Perkawinan menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah 
tangga yang bahagia kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
   
 Dengan adanya suatu perkawinan, maka seorang laki-laki yang menjadi 
suami memperoleh berbagai hak suami dalam keluarga. Begitupun seorang 
perempuan yang mengikatkan diri sebagai istri dalam suatu perkawinan 
memperoleh berbagai hak pula. Disamping itu sebagai mana lazimnya mereka 
yang memikul berbagai kewajiban sebagai akibat penggabungan dari keterikatan 
diri dalam keluarga hasil perkawinan. Hak dan kewajiban itu ditegaskan dalam al-
Qur’an dan hadis Rasulullah yang terakomodir dalam Kompilasi Hukum Islam 
(Indonesia) pada bab XII Pasal 77-84.
2
 Namun pada kenyataan dan realita yang 
ada dalam masyarakat masih banyak keluarga yang tidak dapat mempertahankan 
keutuhan rumah tangganya sehingga berujung pada perceraian.  
 Tetapi dalam agama sangat membenci adanya perceraian sehingga masih 
                                                             
1
A. Sholihul, Undang-Undang perkawinan; dilengkapi kompilasi Hukum Islam; 
(Yogyakarta Rona publishing, 2012), h. 8. 
2
 A.sholihul, Undang-Undang perkawinan; dilengkapi kompilasi Hukum Islam h. 122. 
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memberikan  kesempatan untuk memperbaiki hubungan kembali antara suami dan 
istri yang telah bercerai dipengadilan untuk bersama kembali sebagai sepasang 
suami dan istri, selama masih dalam masa iddah talak raj’i yang mana disebut 
dengan rujuk.
3
 Toleransi yang diberikan untuk kembali kepada ikatan suci suatu 
perkawinan dengan jalan rujuk dapat dimamfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk 
membawa kembali dalam membina keutuhan rumah tangga sakinah mawahdah 
warahmah. Sehingga istri dan anak-anak merasa dilindungi hak-haknya, tentram 
dan bahagia dalam menjalankan kehidupan rumah tangganya, hak-hak tersebut 
sesuai dengan tujuan perkawinan yang tertulis dalam Undang-Undang No. 1 
Tahun 1974, ditegaskan tujuan untuk membawa keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan Yang maha Esa.
4
 Dengan pengarahan tersebut Undang-
Undang menginginkan adanya kebahagian rumah tangga yang kekal dalam ikatan 
yang suci perkawinan, oleh karena itu Undang-Undang perkawinan mempersulit 
jalan perceraian bagi para suami dan istri.     
 `Sebab dengan adanya perceraian dampaknya berimbas kepada anak-anak, 
mereka tidak terurus dengan baik dan kurangnya pengawasan dari kedua orang 
tuanya, sehingga meneyebabkan jiwa anak menjadi prustasi dan dalam 
pemikirannya mereka cenderung melakukan hal-hal yang bersifat negatif yang 
dilarang oleh syari’at agama dan tidak bisa mengontrolnya.5 
 Adapun mengenai kedudukan saksi dalam rujuk pada dasarnya berpangkal 
                                                             
3
 Zainuddin Ali, Hukum perdata Islam di Indonesia (Jakarta; media grafika, 2006), h. 8. 
4
 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta; media grfika 2006), 
h. 56. 
5
 M. Ali, Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam (Jakarta : prenada media, 
2003), h. 12. 
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pada pemahaman terhadap surat Ath-thalak/ayat 2, ayat inilah yang menjadi 
hujjah dalam membahas hukum yang berkenan dengan jalan untuk rujuk. 
Pendapat tersebut berdasarkan perbedaan antara ikrar rujuk dan akad nikah 
perbedaan antara kedudukan saksi rujuk dengan saksi nikah dalam Islam 
merupakan tindakan hukum yang terjadi sebab, sesudah pasangan suami istri 
melewati masa kritis dengan diakhiri dengan perceraian, kemudian timbul 
kesadaran untuk menyambung tali perkawinan yang perna terputus. Oleh karena 
itu mereka kembali pada keutuhan iktan perkawinan berdasarkan kesadaran 
masing-masing kedua pihak atas kesalahan sehingga tercipta keutuhan rumah 
tangga sesuai dengan firman Allah dalm surat Ath-thalak ayat 2: 
                      
                  
                              
Terjemahnya : 
Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
yang adil diantara kamu dan hendak kamu tegakkan kesaksian itu karena 
Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya 
dia akan mengadakan jalan keluar baginya. 
Rujuk itu menghalalkan kembali hubungan antara laki-laki dengan 
perempuan sebagaimana pula pada perkawinan, namun antara keduanya terdapat 
perbedaan dan prinsip dalam rukun yang dituntut untuk sahnya kedua hal tersebut. 
Rujuk menurut pendapat yang disepakati para ulama memerlukan saksi untuk 
mengakatkannya, sedangkan dalam perkawinan adanya wali dan saksi. Dengan 
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demikian pelaksanaan rujuk lebih sederhana dibandingkan dengan perkawinan, 
namun pada perkembangan selanjutnya tata cara rujuk tidaklah sesederhana yang 
digambarkan para ulama fiqih. Seperti terlihat didalam perundan-undangan yang 
berlaku.          
  Adapun rujuk dan tatacara yang berlaku sebagaimana yang ada pada 
kompilasi hukum islam. Tetapi dalam hal rujuk ini tidak terlepas dari masa iddah 
istri, Dimana seorang suami harus mengetahui masa iddahnya istri yang tujuannya 
ada pada peluang untuk kembali kepada istri pertama yang telah ditalak. Dalam 
masa iddah ini status wanita itu tetap sebagai istri, ia masih berhak untuk 
menerima nafkah dan tempat tinggal seperti biasa, bahkan apabila salah satu pihak 
meninggal dunia maka pihak lain masih berhak menerima warisan,yang tidak 
boleh dalam masa iddah ialah berhubungan badan.
6
  Masa iddah ialah masa 
berpikir panjang merenungkan kesalahan diri sendiri itulah masa tenang perang 
mulut sudah berhenti dan hati panas sudah meredah, catatan peristiwa demi 
peristiwa rumah tangga yang sudah berlalu dapat dibaca dengan pikiran yang 
sehat. Diharapkan dari peristiwa talak yang terjadi itu suami dan istri mendapat 
pelajaran yang berharga.        
 Dengan demikian, penulis berpendapat bahwa keseluruhan aspek ajaran 
Islam termasuk hukum didalamnya tidak lain diperlukan bagi keselamatan hidup 
manusia itu sendiri. Kebahagiaan yang ditimbulkan oleh satu ikatan merupakan 
buah dari cinta kasih dari pasangan suami istri, mereka saling menghargai dan 
saling menghormati satu dengan yang lainnya sehingga tercipta keharmonisan 
                                                             
6
 Ahmad Ihsan, Hukum perkawinan di Indonesia (Bandung; Diponegoro,1989), h. 78. 
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dalam rumah tangga.         
 Banyak suami yang terketuk hatinya untuk berkumpul kembali dibawah 
satu atap sebagai suami istri yang setia, kasih sayang yang terpadu dan melupakan 
semua kejadian yang menghitamkan lemburan sejarah mereka diamkan yang 
sudah berlalu biarlah berlalu. Dengan itikat baik dengan penuh kesadaran suami 
melangkah kembali kepada istrinya dan istrinyapun dengan senang hati menerima 
dengan gembira kedatangan suami pada masa iddahnya, dan pada saat itulah 
kesempatan untuk kembali rujuk dan apabila sudah diluar waktu batas masa iddah 
masalahnya suda lain lagi.        
  Dengan adanya sistem rujuk dalam perkawinan menurut ajaran agama 
islam, berarti islam telah membuka pintu untuk memberi kesempatan untuk 
melanjutkan pembinaan rumah tangga yang bahagia yang diidamkan oleh setiap 
orang yang berkeluarga. Bersatu kembali sesudah berapa lama berpisah sering kali 
membawa udara baru yang segar dan cinta kasih yang mendalam oleh karena itu 
betapa pentingnya adanya suatu badan yang bergerak dalam masyarakat 
mempersatukan kembali suami istri yang telah bercerai. Di Indonesia telah dapat 
diatur proses tentang rujuk sebagaimana yang terdapat dalam PP Nomor 9 Tahun 
1975 dan di jumpai dalam Pasal 163, 164, 165 dan 166 dalam KHI.
7
  
Namun dalam prakteknya, tidaklah dapat dipungkiri bahwa sampai 
sekarang masih ada sebahagian dari mereka rujuknya pada masa iddah istri habis 
akibat talak raj’i. Sebagaimana yang terjadi pada masyarakat Kecematan Binuang 
tidak melakukan proses rujuk pada masa iddah talak raj’i, tetapi mereka 
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menghabiskan masa iddah istri untuk menenangkan hati dan pikiran atas kejadian 
yang menimpa rumah tangga mereka dan masa iddah istri habis baru suami ingin 
kembali kepada istri tidak  melakukan pernikahan baru  seperti yang terjadi di 
masyarakat kecematan binuang kota polewali. Dan karena itu penulis ingin 
mengetahui mengapa masyarakat Kecematan Binuang Kabupaten Polewali 
Mandar melakukan rujuk setelah masa iddah talak raj’i pada istri telah habis 
bukannya pada masa iddah talak raj’i masi ada, sebagaimana halnya masyarakat 














Dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk menyusun skiripsi 
dengan judul “Study tentang penerapan Rujuk dalam talak raj’i di kecamatan 
Binuang, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat”. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang diatas, 
maka dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikiut: 
1. Bagaimana pemahaman masyarakat muslim tentang rujuk dalam talak raj’i 
di kecamatan Binuang? 
2. Bagaimana implikasi pemahaman masyarakat muslim terhadap penerapan 
rujuk dalam talak raj’i di kecamatan Binuang? 











C. Fokus penelitian dan deskripsi fokus   
1.  Fokus penelitian         
  Adapun dalam memulai penelitian dalam skiripsi ini, terlebih 
dahulu melakukan penentuan lokasi dan waktu penelitian. Dalam pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan di kelurahan amassangan, Kecematan Binuang, 
Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. 
2.  Deskripsi fokus        
  diperlukan untuk menghindari kekeliruan penafsiran pembaca 
terhadap kata-kata yang mengandung istilah  dalam judul skripsi ini, untuk 
memudahkan makna yang tertuang dalam penelitian ini pertama perlu 
dijelaskan inti pembahasan. 
a. Rujuk  
rujuk berarti kembali bersama, antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang telah bercerai menjadi sepasang suami istri yang sah 
secara hukum dan agama, adapun tatacara akad dalam rujuk adalah cukup 
dengan adanya dua orang saksi seperti yang tertera dalam kompilasi 
hukum islam dan dalam surat ath-thalaq itu sendiri.
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b. Iddah          
iddah ialah suatu masa menanti dimana perempuan yang telah diceraikan, 
baik secara hidup ataupun secara mati, harus menunggu untuk 
menyakinkan apakah rahimnya telah berisi atau kosong dari kandungan. 
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Dan dimasa iddah inilah seorang mantan suami boleh merujuk kembali 
istrinya kedalam ikatan suci pernikahan. 
c. Talak           
Talak adalah melepaskan ikatan perkawinan, atau rusaknya hubungan 
perkawinan. Adapun disini talak raj’i adalah talak dimana suami masih 
mempunyai kesempatan untuk merujuk istrinya kembali, setelah talak itu 
dijatuhkan dengan lafal-lafal tertentu dan istri benar-benar digauli. 
Adapun dengan talak ba’in adalah  talak sewaktu setelah masih iddah 
habis, dimana seorang suami ketika ingin kembali merujuk istrinya 
kembali harus dengan menikah ulang kembali sesuai yang telah 
ditentukan dalam KHI. Adapun dengan talak tiga dimana seorang 
perempuan yang ingin dirujuk oleh mantan suaminya  dalam hal ini 
adalah mantan istrinya harus terlebih dahulu menikah dengan laki-laki 
lain disertai dengan persetubuhan agar dapat kembali bersama istri 
terdahulunya. 
D. Kajian pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur yang 
memuat dan membahas fokus penelitian yang menyangkut dengan judul skripsi 
daiatas, diantaranya adalah: 
Zainuddin Ali, dalam bukunya yang berjudul, Hukum perdata Islam di 




Amir Syarifuddin, dalam bukunya, Hukum perkawinan Islam di Indonesia, 
mengulas tentang muatan hukum dalam sebuah ikatan perkawinan islam serta 
penerapannya dalam konteks keindonesiaan. 
Ahmad Ihsan, dalam karya tulis ilmiah, Hukum perkawinan di Indonesia, 
membahas mengenai tata cara pengelolaan perkawinan dan hukum perkawinan 
secara islam suatu tinjuan dan ulasan secara sosiologis hukum.   
 Dengan demikian penelitian yang akan dilakukan penulis dalam hal ini 
belum perna diteliti sebelumnya oleh peneliti terdahulu, sebab dalam penelitian 
ini mengkaji mengenai sudut pandang masyarakat, pengaruh dan implikasinya. 
Sehingga peneliti termotivasi ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan tentang 
rujuk di Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penulisan 
Secara umum tujuan penulisan skripsi ini untuk menambah pengetahuan 
atau pemahaman mengenai permasalahan pada judul diatas, adapun tujuan 
utamanya antara lain : 
a. Untuk dapat lebih memahami jauh lebih dalam tatacara pelaksanaan     
rujuk dalam perspektif hukum islam. 
b. memberikan pemahaman kepada masyarakat agar tidak terjadi salah 
penafsiran mengenai aturan yang telah ditetapkan didalam kitab 
Undang-undang kompilasi Hukum Islam, sehubungan mengenai 




sebagaimana mestinya suatu penelitian tentu mempunyai mamfaat atau 
kegunaan. adapun antara lain : 
a. Secara teoritis, hasil dari penulisan skripsi ini diharapkan bisa 
memberikan masukan positif serta mampu menghasilkan pradigma 
baru, dan memberikan sumbangsi pemikiran kepada peneliti-peneliti 
selanjutnya. 
b. Secara praktis, untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi 
peniliti sebagai sumber maklumat tentang cara menangani dalam 
mengatasi tatacara pelaksanaan rujuk dalam suatu masyarakat tertentu 
dalam suatu perkawinan, dan sebagai bahan masukan kepada 
kementrian agama dalam hal ini yang menaungi persoalan tersebut 
agar kiranya memberikan solusi yang lebih khusus agar masyarakat 
dapat lebih jauh memahami tatacara pelaksanaan rujuk dan syarat-
syarat sahnya rujuk sesuai dengan yang terdapat dalam Kompilasi 











A. Pengertian rujuk  
Rujuk dalam pengertian etimologi berasal dari bahasa Arab disebut  
(roja’a, yarji,u, ruju,an) yang berarti kembali.9Atau dalam ungkapan “ 
kembalinya suami kepada istri yang telah di talak satu atau talak dua ketika istri 
masih dalam masa iddah.
10
 menurut W.J.S. Purwadarma dalam bukunya “Kamus 
Umum Bahasa Indonesia” penulisan yang benar dalam ejaan bahasa Indonesia 
yang disempurnakan adalah dengan kata “rujuk”. Defenisi rujuk menurutnya 
adalah kembali kawin dengan istri yang telah dicerai dengan syarat tertentu.
11
 
 Sedangakan defenisi dalam pengertian fiqih menurut al-mahalli ialah 
kembalinya kedalam hubungan perkawinan dari cerai yang bukan bain, selama 
dalam masa iddah. berarti meneruskan atau mengekalkan kembali hubungan 
perkawinan antara pasangan suami istri yang sebelumnya dikhawatirkan dapat 
terputus karena dijatuhkannya talak  oleh suami. Talak dalam bentuk raj’iy 
mengandung arti bahwa istri yang bercerai dengan suaminya itu dalam bentuk 
yang belum putus atau bain, bila waktu iddah telah habis, mantan suami tidak 
dapat lagi kembali kepada istrinya dengan nama rujuk. Ditinjau dari satu sisi 
yaitu rujuk itu menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dengan 
perempuan sebagaimana juga pada perkawinan. 
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Cet. Ke-9, h. 835. 
14 
 
Mazhab Hanafi mendefinisikan rujuk dengan “melangsungkan hak milik 
yang ada tampa adanya ganti rugi, selama masa iddah masih ada, atau 
melanjutkan hubungan suami istri selama dalam masa iddah akibat talak raj’i. 
Sedangkan menurut Jumhur ulama, rujuk adalah mengembalikan wanita yang 
ditalak, selain talak ba’in, pada perkawinan selama wanita itu masih berada dalam 
masa iddah tampa akad yang baru.
12
 
Rujuk dalam hukum perkawinan islam adalah perbuatan yang baik sebab 
apabila mereka telah bercerai maka mereka termasuk orang-orang yang dibenci 
oleh Allah Swt. Oleh karena itu suami istri yang telah melakukan talak maka 
sebaiknya suami kembali kepada istrinya dalam waktu masa iddah sebab pada 
masa iddahlah suami istri harus memikirkan hari esok setelah melalui masa yang 
sulit, rumah tangga yang goyang dan masa kritis konflik. Oleh karena itu suami 
istri kembali kepada ikatan perkawinan yang telah dijalani terdahulu sebelum 
jatuh talak raj’i dan melihat yang lebih baik setelah bercermin atas kesalahan 
kedua bela pihak, sehingga atas pertimbangan itu tercipta kembali keutuhan 
rumah tangga. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat : 228 
sebagai berikut: 
                        
                          
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                              
                 
terjemahnya : 
wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,jika mereka para 
suami menghendaki isla.(Q.s. Al-Baqarah : 228) 
Ketentuan diatas tidak terdapat dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 dan PP Nomor 1975, tetapi terdapat dalam pasal 163, 164, 165 dan 166 KHI. 
Adapun  pasal 163 dalam KHI. 
1. Seorang suami dapat merujuk istrinya yang dalam masa iddah . 
2. Rujuk dapat dilakukan dalam hal sebagai berikut: 
a) Putusnya perkawinan karena talak, kecuali talak yang telah jatuh tiga 
kali atau talak yang dijatuhkan qobla al-dukhul. 
b) Putusnya perkawinan berdasarkan putusan pengadilan dengan alasan 
tertentu atau alasan-alasan zina dan khuluk.
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Apabila suami istri melakukan rujuk setelah masa iddah habis berarti 
mereka melakukan  akad nikah kembali dengan demikian istri yang akan dirujuk 
oleh suaminya menyetujui dan disaksikan oleh dua orang saksi. Di lain pihak,  
walaupun sang bekas suami ingin rujuk kepada bekas istrinya yang masih dalam 
masa iddah, tetapi sang istri tidak menerimanya maka hal ini tidak akan terjadi 
rujuk hal ini dijelaskan dalam pasal 164 KHI. 
                                                             




“Seorang wanita dalam masa iddah talak raj’i berhak mengajukan 
keberatan atas kehendak rujuk dari bekas suaminya dihadapan pegawai 
pencatat nikah disaksikan dua orang saksi”. 
pasal 165 
 “Rujuk yang dilakukan tampa persetujuan mantan istri dapat dinyatakan 
tidak sah dengan putusan pengadilan agama”.    
 adapun pengertian ketentuan pasal diatas adalah :   
 pertama : Kata ungkapan “kembalinya suami kepada istri” hal ini 
mengandung arti bahwa diantara keduanya sebelum telah terkait dalam 
ikatan tali perkawinan, namun ikatan tersebut sudah berakhir dengan 
perceraian. Laki-laki yang kembali kepada orang lain dalam bentuk 
perkawinan, tidak disebut rujuk dalam pengertian ini. 
Kedua : Ungkapan atau kata yang telah ditalak raj’i. Mengandung arti 
bahwa istri yang bercerai dengan suaminya itu dalam bentuk yang belum 
putus. Hal ini mengandung maksud bahwa kembali kepada istri yang 
belum dicerai atau telah dicerai tapi tidak dalam bentuk talak raj;i. 
Ketiga : Kata ungkapan “masih dalam masa iddah” mengandung arti 
bahwa rujuk itu hanya terjadi selama istri masih dalam masa iddah. Bila 
sewaktu iddah telah habis, mantan suami tidak dapat lagi kembali kepada 
mantan istrinya dengan nama rujuk. Tapi Untuk maksud lain yaitu suami 




“Rujuk harus dapat dibuktikan dengan kutipan pendaftaran rujuk dan bila 
bukti tersebut hilang atau rusak sehingga tidak dapat dipergunakan lagi, 
dapat dimintakan duplikatnya kepada instansi yang mengeluarkan 
semulah”. 
B. Dasar Hukum ruju’ 
Dalam satu sisi rujuk itu adalah membangun kembali kehidupan 
perkawinan yang terhenti atau memasuki kembali kehidupan perkawinan, kalau 
membangun perkawinan pertama kali disebut dengan perkawinan, maka 
melanjutkannya disebut dengan rujuk. Adapun mengenai Hukum rujuk sama 
dengan hukum perkawinan, dalam mendudukkan hukum asal dari rujuk itu ulama 
berbeda pendapat. Jumhur ulama mengakatan bahwa rujuk itu adalah sunnat, 
sedangkan ulama Zhahiriyah yang berpendapat wajibnya hukum asal dari 
perkawinan juga berpendapat wajibnya hukum rujuk, bahkan bentuk wajib ini 
lebih kuat karena adanya sifat mengukuhkan yang telah terjadi.
14
 Begitu juga 
dengan hakikat konsep rujuk, pada dasarnya untuk memperbaiki kehidupan 
keluarga harus dilakukan dengan memperhatikan ajaran-ajaran Agama yang 
bertalian dengan pembentukan dan kesejahteraan keluarga tersebut dari 
perselisihan yang timbul diantara suami dan istri melalui pemilihan mazhab-
mazhab yang benar terjadinya talak, dengan memandang kepada lafaz dan 
keadaan yang sebenarnya dari kedua suami istri tersebut dan mempersempit 
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wilayah jatuhnya talak yang dibenci oleh Allah Swt. Yang dijadikannya sebagai 
keharusan pilihan atau penyelamatan diri dari keadaan yang terjadi secara tak 
terduga dengan harapan agar kedua suami istri tersebut bisa kembali kepada 
ketenangan.
15
 Apabila seorang suami mentalak istrinya dalam talak raj’i maka 
boleh merujuk tampa izin istrinya, selama masa iddah belum selesai. Keberhasilan 
suatu rujuk dari seorang yang dapat dilihat dari ucapan dengan beberapa lafaz 
antara lain: “Aku kembali lagi kepadamu”, dan kalimat yang dikembalikan 
kepadanya. Secara umum dalil-dalil yang dijadikan dasar hukum tentang 
kebolehan rujuk dalam talak raj’i dalam Al-qur’an dan hadist. Ayat al-qur’an yang 
menjelaskan kebolehan rujuk pada surah al-baqarah ayat 226: 
                                
terjemahnya : 
kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya[141] diberi tangguh empat 
bulan (lamanya). kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-
baqarah ayat 226) 
Kedua Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat : 229 ialah:   
          
                            
                       
                         
                       
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Talak yang dapat dirujuki dua kali. setelah itu bole rujuk lagi dengan cara 
yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa 
yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang 
zalim..(Q. S. Al-baqarah 229) 
Dalam tafsir al-maraghi menerangkan kandungan ayat diatas bahwa suami 
istri yang ditalak lebih berhak mengembalikan dirinya kepadanya pada masa 
iddah, jika suami tersebut bermaksud memperbaiki dan menggaulinya dengan 
baik. Tetapi kembalinya tersebut dimaksud untuk menyakiti dan menghalang- 
halanginya agar tidak menikah dengan orang lain, maka ia telah membuatnya 
terkatung-katung ia tidak memperlakukan secara baik sebagaimana perlakuan 
suami terhadap istri dan ia tidak mengizinkan untuk menikah dengan oran lain, 
dengan demikian ia telah berbuat dosa.
16
      
 menurut ayat diatas bahwa setiap wanita atau istri yang telah ditalak oleh 
suaminya, maka istri harus menjalankan masa iddah. Masa iddah ini bertujuan 
untuk memastikan kondisi istri dan memberikan kesempatan kepada suami istri 
tersebut untuk perbaikan kembali secara jelasnya kesempatan kepada suami istri 
tersebut untuk intropeksi atas musibah yang telah menimpa rumah tangganya. 
Secara jelas ayat diatas memberikan pengertian bahwa rujuk dapat dilakukan: 
1. Memberikan kesempatan kepada suami untuk merujuk kembali istri yang 
telah ditalak raj’i dalam artian bahwa suami dan istri tersebut diberikan 
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jalan atau kesempatan untuk perbaikan sebagai jalan untuk saling 
mengintropeksi diri atas segala kehilapan yang telah dilakukan, sehingga 
perceraian tersebut merupakan jalan terbaik yang harus ditempuh, yang 
sebisah mungkin harus dihindari. 
2. Suami dapat merujuk kembali istrinya yang telah ditalak selama istri 
tersebut masih dalam masa iddah yakni selam tiga kali quru, selama iddah 
status suami istri tidak sepenuhnya terputus, suami istri masi mempunyai 
hak dan kewajiban masing-masing sehingga diperkenankan untuk kembali 
rujuk, sebelum istri melakukan pernikahan baru lagi. 
3. Masa iddah yang dimiliki seorang istri yang telah ditalak raj’i bertujuan 
memberikan kepastian istri dalam keadaan mengandung atau tidak, 
sehingga apabila rahim istri mengandung, maka akan memberikan 
kejelasan tentang status janin yang terdapat dalam rahim istri tersebut. 
4. Kebolehan rujuk yang diterangkan ayat diatas memberikan pengertian 
bahwa hak rujuk berada dipihak suami tapi bukan berarti suami boleh 
bersikap kehendaknya karena hak-hak yang dimiliki istri ataupun suami 
dalam masa iddah talak raj’i bertujuan untuk mengambil sikap dengan 
penuh pertimbangan atau melepaskan ikatan pernikahan dengan jalan 
yang telah ditetapkan oleh syara.
17
 Seorang wanita yang ditalak pada 
umumnya hanya sedikit orang yang mau menikahinya oleh karena itu, 
seorang bekas suami lebih berhak mengembalikan kepangkuannya, 
disamping itu setelah menjatuhkan talak biasanya dia akan menyesal dan 
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ingin kembali lagi apabila ia sudah mempunyai anak maka rasa kasih 




Sehingga dalam surah Al-baqarah ayat 228 memberikan pengertian bahwa 
rujuk dalam talak adalah suatu perbuatan yang dibenarkan dan dibolehkan oleh 
syara’. Sehingga memberikan pemahaman bahwa tujuan adanya talak bukanlah 
suatu jalan terbaik dalam suatu rumah tangga, tetapi juga tidak dilarang apabila 
talak terjadi. Melihat keterbatasan manusia sebagai mahluk yang mempunyai 
kekurangan yang selalu dihinggapi hawa nafsu antara suami dan istri ternyata 
terdapat perbedaan-perbedaan karakter dan watak yang mudah diselesaikan dalam 
rumah tangga suami istri, bisa dihinggapi dengan perselisihan yang tidak muda 
diselesaikan. Meskipun telah diusahakan untuk mendamaikan berbagai macam 
jalan ternyata antara suami dan istri tidak bisa rukun dalam hal ini, ketenangan 
hidup rumah tangga terhalang dan tidak pula terjalin. Dalam keadaan seperti ini 
islam tidak akan membiarkan terjadinya kehidupan suami istri yang penuh dengan 
penderitaan. Antara suami istri dimungkinkan memutuskan perkawinan dengan 
jalan baik, dengan pertimbangan untuk kebaikan hidup masing-masing.
19
   
 begitupun apabila dilihat dari ketentuan rujuk yang berlaku di Indonesia 
khususnya bagi masyarakat yang beragama islam, negara telah menetapkan 
ketentuan-ketentuan dalam bentuk Undang-undang yang patut ditaati. Sebagai 
landasan hukum dalam melaksanakan rujuk di Indonesia, peraturan tersebut 
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diambil atas dasar nilai-nilai dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam 
hukum islam. Ketentuan mengenai adanya peristiwa hukum seperti nikah, talak 
dan rujuk dengan akibat hukumnya adalah penting baik bagi yang kepentingan 
sendiri maupun bagi masyarakat karena itu perlu diadakan pencatatan secara 
resmi oleh pemerintah. Karena sahnya perkawinan itu sendiri ditentukan oleh 
masing-masing agama dan kepercayaannya.       
 Hal tersebut diatas ditetapkan dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 
tentang perkawinan. Dengan dikeluarkannya Undang-undang perkawinan beserta 
peraturan menteri agama No. 3 Tahun 1975 tentang rujuk peraturan tersebut 
menjelaskan kewajiban pencatat nikah dalam hal nikah, cerai dan rujuk, adapun 
isi dari peraturan menteri agama adalah: 
1. Suami yang hendak merujuk istrinya datang bersama-sama istrinya ke 
pegawai pencatat nikah yang mewilayhi tempat kediaman istrinya 
membawa kutipan buku pendaftaran talak dan surat keterangan lain yang 
diperlukan. 
2. Rujuk dilakukan dengan persetujuan seorang istri dihadapan pegawai 
pencatat nikah. 
3. pegawai pencatat nikah memeriksa dan menyelidiki apakah suami yang 
akan merujuk itu memenuhi syarat-syarat menuru fiqih munakat, apakah 
perempuan yang ingin dirujuki masi dalam masa iddah talak raj’i. 
4. setalah suami mengatakan rujuknya masing-masing beserta saksi 
menandatangani buku pendaftaran rujuk. 
23 
 




Keputusan Menteri Agama No. 3 Tahun 1975, tentang rujuk tersebut 
diperkuat dan diperjelas kembali oleh Kompilasi Hukum Islam dalam buku satu 
tentang Hukum Perkawinan pada BAB XVIII tentang rujuk , dimulai dari pasal 
169, terbagi dalam dua bagian. Bagian pertama umum dan bagian kedua mengatur 
tentang cara rujuk.
21
 Adapun mengenai rujuk yang ditalak ba’in terbatas hanya 
terhadap wanita yang ditalak melalui khulu, dengan tebusan, dengan syarat 
dicampuri dan hendaknya talaknya tersebut bukan talak tiga. Ulama empat 
madzhab sepakat bahwa hukum wanita seperti itu sama dengan wanita lain (bukan 
istri), yang untuk mengawininya kembali disyaratkan adanya akad, mahar, wali, 
kesediaan siwanita. Hanya saja dalam hal ini selesainya iddah tidak dianggap 
sebagai syarat.
22
Adapun mengenai istri yang ditalak tiga para ulama mengatakan 
bahwa ia tidak halal lagi bagi suaminya yang pertama, kecuali sudah digauli oleh 
suami yang kedua. Beberapa fuqaha berpendapat bertemunya dua alat kelamin 
menyebabkan halalnya bekas istri tersebut. Kecuali al-Hasan Basri yang 
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C. Syarat dan Rukun Ruju’ 
Adapun rukun rujuk adalah sighat (pernyataan kembali dari suami) serta 
perbuatan yang menunjukkan keinginan tersebut, namun para ulama  terdapat 
perbedaan yang prinsip dalam rukun yang dituntut untuk sahnya kedua bentuk 
lembaga tersebut. Rujuk menurut yang disepakati oleh ulama, rujuk tidak 
memerlukan wali untuk mengakadkannya, tidak perlu dihadiri oleh dua orang 
saksi dan tidak perlu pula mahar. Dengan demikian pelaksanaan rujuk lebih 
sederhana dibandingkan dengan perkawinan. Namun ada pula para ulama 
berpendapat bahwa saksi dalam rujuk disunnahkan dan diwajibkan.
24
  
 Sedangkan mazhab Syafi’i menetapkan rukunnya seperti sighat dan suami 
yang akan melaksanakan rujuk. Menurut mazhab hambali rukunnya disamping 
dua hal yang disebut Syafi’i ditambah dengan jima’(bersetubuh). Sedangkan 
menurut mazhab maliki rukunnya adalah niat suami yang menyatakan rujuknya 
dan istri yang akan dirujuk. Al-malibari juga menyebut rukun rujuk yang terbagi 
kepada tiga; murtaji, mahal dan sighat.
25
Adapun mengenai di syariatkannya 
ucapan itu, tidak bertaqlid, berarti tidak digantungkan, misalnya : “Aku ruju’ 
engkau jika engkau mau”, rujuk semacam ini tidak sah walaupun istrinya mau. 
Rujuk yang terbatas waktunya juga tidak sah misalnya : “Aku ruju’engkau 
sebulan”.26 Adapun rukun diartikan dengan sesuatu yang terbentuk (menjadi 
eksis) sesuatu yang lain dari keberadaannya, mengingat eksisnya sesuatu itu 
dengan rukun (unsurnya) itu sendiri bukan karena tegaknya. Kalau tidak 
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demikian, maka subjek atau pelaku berarti menjadi unsur bagi pekerjaan. Dan 
jasad menjadi rukun bagi sifat, dan yang disifati menjadi unsur bagi sifat.
27
 
 Pentingnya untuk dicatat, sighat dalam hal rujuk berbeda dengan sighat 
dalam akad nikah. Bila sighat pada akad nikah, ada wali dan mempelai pria 
mengucapkan ijab dan qabul, maka dalam rujuk hanya pernyataan dari suami saja 
bahkan bisa hanya dengan niat yang kemudian dilanjutkan dengan persetubuhan, 
sebab sighat adalah ucapan bekas suami yang menyatakan rujuknya. Melihat 
rukun rujuk yang digariskan para ulama fiqih, tampaknya faktor yang paling 
menentukan adalah suami. Karena hak talak berada pada suami, hak untuk rujuk 
juga berada ada padanya. Disini tidak diperlukan persetujuan istri. Selama masa 
iddahnya talak raj’i suami boleh merujuk istrinya dengan hanya dengan 
pernyataan kembali tampa harus dengan akad yang baru dan tampa mahar. 
Adapun diaturnya rujuk dalam hukum syara’ karena padanya terdapat beberapa 
hikmah yang mendatangkan kemaslahatan kepada manusia atau menghilangkan 
kesulitan dari manusia. Dikarenakan banyak orang yang menceraikan istrinya 
tampa pemikiran lebih jauh sebelumnya sehingga timbullah penyesalan diantara 
satu atau dua pihak, dalam keadaan menyesal itu sering timbul keinginan untuk 
kembali kepada mantan istri dalam hidup perkawinan, namun akan memulai 
perkawinan baru menghadapi beberapa kendala dan kesulitan. Dengan adanya 
lembaga rujuk ini menghilangkan kesulitan tersebut.   
 Dengan demikian yang masih dalam talak raj;i dimana suami masih 
mempunyai hak untuk merujuk kembali istrinya, setelah talak itu di jatuhkan 
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dengan lafal-lafal tertentu dan istri benar-benar digauli. Sehingga jelaslah bahwa 
suami boleh merujuk istrinya kembali yang telah ditalak sekali atau dua kali 
selama mantan istrinya masi dalam masa iddah.
28
 Sedangkan pada kasus talak 
bai’in kubra, maka syarat untuk kembalinya suami kepada istrinya adalah, mantan 
istri harus menikah terlebih dahulu dengan lelaki lain, dan mereka melakukan 
hubungan suami istri dan setelah itu suami menceraikannya. setelah berakhirnya 
masa iddah, barulah suami yang pertama boleh menikahinya dengan akad yang 
baru. Ulama fikih juga telah menetapkan sahnya rujuk sebagai berikut: 
1. Suami yang melakukan rujuk adalah orang yang cakap bertindak hukum 
yaitu baliqh dan berakal. 
2. Suami yang merujuk harus menyatakan dengan jelas keinginannya atau 
dapat juga dengan sendirian. Sebagian ulama ada juga yang  berpendapat 
boleh langsung dengan perbuatan. 
3. Status wanita yang sedang ditalak harus masih dalam masa iddah. 




Dari syarat-syarat yang dikemukakan ulama diatas, maka menurut wahbah 
al Zuhaily, hal-hal dibawah ini tidak di syaratkan untuk rujuk: 
Pertama, kerelaan istri, dalam rujuk tidak disyaratkan adanya kerelaan 
istri, karena hak rujuk itu adalah hak suami yang tidak tergantung pada izin atau 
persetujuan pihak lain. 
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Kedua, Tidak disyaratkan suami untuk memberitahu kepada istrinya, 
karena lagi-lagi rujuk merupakan hak suami. 
Ketiga, Saksi ketika rujuk. Saksi tidak diperlukan bagi suami yang akan 
kembali kepada istrinya. Akan tetapi ulama sepakat mengatakan bahwa adanya 
saksi itu dianjurkan sekedar untuk berhati-hati belaka.   
 Adapun rujuk yang sesuai dengan sunnah adalah rujuk yang tidak 
mengandung unsur pemaksaan didalamnya yaitu proses rujuk dengan qaul dengan 
menghadirkan dua orang saksi ketika menyatakan rujuknya itu, kemudian jika 
proses rujuk tidak dilakukan kehadiran istri kemudian istrinya itu diberitahukan 
dan tidak ada dukhul kecuali dengan izin sang istri sehingga ia siap 
melakukannya.        
 Adapun rujuk yang dapat dilakukan oleh suami memenuhi syarat-syarat 
sebagai beriut: 
1. Bekas istri suda dicampuri dalam pengertian ini maka perceraian yang 
terjadi antara suami dan istri yang belom perna dicampuri tidak diberikan 
hak rujuk kepada bekas suami. 
2. talak yang dijatuhkan tanpa pembayaran iwad dari pihak istri dengan 
pembayaran iwad baik dengan jalan khuluk atau terpenuhinya ketentuan-
ketentuan ta’lik talak tidak berhak merujuk istrinya. 
3. Rujuk dilakukan pada waktu bekas istri masi dalam masa iddah. Dengan 
demikian apabila masa iddah telah habis maka hak suami telah habis pula. 
28 
 




Adapun untuk sahnya rujuk yang dilakukan oleh suami dan istri, yang 
telah ditalak raj’i oleh suaminya harus memenuhi rukunnya: 
1. shigat, yaitu lafazd yang dapat diketahui maksudnya, ada kalanya lafazd 
sharih seperti “saya kembalikan kamu kepadaku, aku merujuk engkau, aku 
tahan dirimu”. Atau berupa lafazd kinayah seperti “aku nikahi engkau”. 
2. Mahall, tempat untuk rujuknya seorang suami yaitu istri. 
 bagi istri yang ingin dirujuk harus memiliki syarat yaitu: 
a. Yaitu istri yang ditalak belum sempurna bilangan talaknya atau masih 
dalam talak raj’i . 
b. Istri yang akan dirujuk suda perna digauli suaminya (Bukan qabla 
dukhul), berarti talaknya bukan talak bai’in.Wanita tersebut dicerai 
suaminya bukan dengan penggantian harta (khulu). 
c. Istri yang akan dirujuki masih dalam masa iddah. 
d. Keadaan istri yang akan dirujuk suami masih halal untuk dirujuk 
seperti misalnya keadaan istri masih seorang muslimah. 
3. Murtaji, Orang yang merujuk yaitu suami. 
sedangkan bagi suami yang akan merujuk istrinya yang ditalaknya 
harus memenuhi syarat sebagai berikut : 
a. Keadaan suami yang akan merujuk sehat akalnya . 
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b. Suami yang akan melakukan rujuk garus sudah dewasa. 
c. Suami yang akan melakukan rujuk harus bebas memilih dan tampa 
adanya keterpaksaan dari pihak manapun.
31
 
Adapun rujuk memiliki dua rukun yaitu: 
1. Laki-laki yang merujuk adalah suami bagi perempuan yang merujuk 
adalah sebagai berikut: 
a. laki-laki yang merujuk adalah suami bagi perempuan yang dirujuk 
yang dia menikahi istrinya itu dengan nikah yang sah. 
b. Laki-laki yang merujuk itu mestilah seorang yang mampu 
melaksanakan pernikahan dengan sendirinya yaitu telah dewasa dan 
sehat akalnya dan bertindak dengan kesadaran sendiri. 
2. Perempuan yang rujuk adapun syarat sahnya adalah sebagi berikut: 
a. Perempuan yang rujuk. Adalah istri yang sah dari laki-laki yang 
merujuk. Tidaklah sah merujuk perempuan yang bukan istrinya. 
b. Istri telah diceraikan dalam bentuk talak raj’i tidak sah merujuk istri 
yang masih terkait dalam tali perkawinan atau telah ditalak namun 
dalam bentuk talak ba’in. 
c. Istri itu masi berada dalam masa iddah talak raj’i . Setelah iddah habis 
maka istri tidak boleh lagi dirujuki. 
d. istri telah digauli dalam masa perkawinan iti, tidak sah rujuk kepada 
istri yang diceraikan sebelum istri itu sempat digauli,  
3. Adapun ucapan rujuk yang diucapkan oleh laki-laki. 
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4. Adanya kesaksian dalam rujuk.      
Dalam hal ini para ulama masih berbeda pendapat, apakah saksi itu 
menjadi rukun atau sunnah. Sebagian mengatakan wajib dan sebagian pula 
mengatakan tidak wajib melainkan hanya sunnat.
32
   
Berkenaan dengan hal tersebut Allah berfirman surat Ath. thalaq:2 
                      
                      
                         
Terjemahnya: 
Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya maka rujikilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah  
dengan dua orang saksi yang adil diantara kamu tegakkanlah kesaksian itu 
karena Allah. (Q.s. Ath Thalaq : 2) 
 
D. Bentuk ruju’ 
Rujuk dapat dibagi menjadi dua bentuk yang pertama rujuk sunnah yaitu  
rujuk yang sesuai dengan sunnah yaitu rujuk dengan qabul dan disaksikan dua 
orang saksi, yang kedua rujuk bid’ah yaitu rujuk yang tidak sesuai dengan sunnah 
yakni rujuk dengan perbuatan. Menegaskan bahwa rujuk itu hanya sah dengan 
kalam atau pernyataan yang tegas dengan tidak fi’il atau perbuatan baik dalam 
proses jima’ mencumbu atau lain sebagainya.33     
 Oleh karena itu menurut imam syafi’i tidaklah sah rujuknya seorang laki-
                                                             
32 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia, h. 341-343. 
33
 Imron Rosidah, DKK, Ringkasan kitab Al-Umm,(Jakarta :pustaka azzam, 2004), h. 551. 
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laki atas istrinya sehingga dia menyatakan dengan tegas, dengan demikian 
apabila ada perkataan yang tegas dari mantan suami dalam masa iddah akan 
merujuk mantan istrinya tersebut maka sahlah proses rujuknya. Akan tetapi 
sebagaimana yang dijelaskan didepan menurut madzhab hanafi bahwa rujuk 
melangsungkan hak milik yang ada tampa adanya ganti rugi selama masa iddah 
masih ada, atau melanjutkan hubungan suami istri selama masih dalam masa 
iddah karena talak raj’i yaitu talak satu atau dua.     
 Imam abu hanifah mengatakan berpendapat bahwa rujuk dengan perbuatan 
tidak dilarang bagi semua yang hendak rujuk terhadap istrinya asalkan suami 
berniat dalam hatinya untuk rujuk, walaupun tampa diucapkan secara lisan dan 
tidak perlu disertai saksi, suami istrilah yang menjadi saksi, karena rujuk usaha 
untuk melanjutkan pernikahan, bukan untuk melakukan pernikahan baru maka 
tidak perlu perkataan dari suami dan tidak perlu adanya saksi.
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E. Hikmah disyariatkan `ruju’ 
Hikmah dalam hukum syara’ adalah karena padanya terdapat beberapa 
perbedaan hikmah yang akan mendatangkan kemaslahatan kepada manusia atau 
menghilangkan kesulitan dari manusia, sehingga banyak orang yang 
menceraiakan istrinya tidak dengan pertimbangan yang matang sehingga setelah 
putusnya perkawinan timbul rasa penyesalan ingin bersama kembali.  
 seorang istri yang berada dalam masa iddah talak raj’i disuatu sisi 
diharuskan tinggal dirumah yang disediakan oleh suaminya. Sedangkan suami 
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 Peunoh Daly, Hukum perkawinan Islam suatu study perbandingan dalam kalangan 
Ahlus-sunnah dan Negara-negara Islam, (Jakarta : Bulan bintang, 1988), h. 397. 
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pun dalam keadaan tertentu diam dirumah itu maka terjadilah kecanggungan 
psikologis selama dalam masa iddah itu. Untuk keluar dari kecanggungan itu 
Allah memberi pilihan yang mudah diikuti yaitu kembali kepada kehidupan 
perkawinan sebagaimana semula kalau tidak mungkin bersatu lagi kembali atau 
sudah tidak ingin kembali kepada istri yang ditalak maka habiskanlah masa iddah 
itu sehingga perkawinan itu betul-betul putus atau talak bain.  
 Rujuk dalam islam mengandung beberapa hikmah : 
1. Rujuk dapat mengekalkan pernikahan dengan cara sederhana tampa 
melalui akad nikah baru, setelah terjadi perceraian antara suami dan istri. 
2. Rujuk merupakan sarana untuk menyatukan kembali hubungan antara 
suami istri dengan cara ringan dari segi biaya, waktu, maupun tenaga atau 
pikiran. 
3. Menghindarkan murkah Allah, karena perceraian itu sesuatu yang dibenci. 
4. Bertobat dan menyesali kesalahan-kesalahan yang lalu untuk bertekat 
memperbaiki yang sudah-sudah terjadi dalam ikatan perkawinan. 
5. Untuk menjaga keutuhan keluarga dan menghindari perpecahan keluarga. 
Terlebih lagi adalah untuk menyelamatkan masa depan anak, bagi 
pasangan yang telah mempunyai keturunan. Telah diketahui bahwa 
perceraian yang terjadi dengan alasan apapun tetap saja menimbulkan 
sesuatu yang berdampak negatif pada anak. 
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6. Mewujudkan islah atau perdamaian, meski hakikatnya hubungan 
perkawinan suami istri bersifat antara pribadi, namun hal ini sering 
melibatkan keluarga masing-masing. Karena itu islah perlu penekanan.
35
 
Dari penjelasan tentang rujuk, nyatalah bahwa perceraian itu merupakan 
suatu perbuatan yang sangat dibenci oleh Islam karena dampak negatif yang 
ditimbulkannya baik kepada suami ataupun istri maupun terhadap anak-anak. 
Sebaliknya perdamaian atau rujuk merupakan perbuatan yang sangat disukai 
dalam islam atas dasar inilah tujuan rujuk dalam islam merupakan kesempatan 
yang cukup baik untuk melakukan perbaikan terhadap konflik yang terjadi 
diantara suami dan istri, dengan demikian sejatinya suami istri yang telah bercerai 
harus memamfaatkan kesempatan masa iddah untuk melaksanakan rujuk. 
F. Tatacara ruju’ dalam KHI 
Kompilasi Hukum Islam telah memuat aturan-aturan rujuk yang dapat 
katakan rinci dalam tingkat tertentu, Kompilasi Hukum Islam hanya mengulang 
penjelasan fiqih. Namun berkenaan dengan proses, Kompilasi Hukum Islam lebih 
melangkah maju dari fiqih sendiri.Di dalam pasal 163 dijelaskan : 
1. Seorang suami dapat merujuk istrinya dalam masa iddah. 
2. Rujuk dapat dilakukan dengan hal-hal : 
Putusnya perkawinan karena talak, kecuali talak yang telah jatuh tiga kali 
atau talak yang di jatuhkan qabla al dukhul. 
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a. Putusnya perkawinan berdasarkan putusan pengadilan agama dengan 
alasan atau alasan-alasan selain zina dan khuluk. 
b. Selanjutnya pada pasal 164 ada penjelasan yang sangat signifikan dan 
berbeda dengan fiqih seperti dibawah ini : 
 “Seorang wanita dalam iddah talak raj’i berhak mengajukan keberatan atas 
kehendak rujuk dari bekas suaminya dihadapan pegawai pencatat nikah 
disaksikan dua orang saksi”.       
 Selanjutnya pasal 166: 
 “Rujuk harus dapat dengan kutipan buku pendaftaran rujuk dan bila bukti 
tersebut hilang atau rusak sehingga tidak dapat dipergunakan lagi, dapat 
diminta duplikatnya pada instansi yang mengeluarkan semula”.  
Berkenaan dengan tatacara rujuk dijelaskan pada pasal 167.    
1. 1Suami yang berhak merujuk istrinya datang bersama-sama istrinya 
kepegawai pencatat nikah atau pembantu pegawai pencatat nikah yang 
mewilayahi tempat tinggal suami istri dengan membawa penetapan 
tentang terjadinya talak dan surat keterangan yang diperlukan. 
2. Rujuk dilakukan dengan persetujuan istri dihadapan pegawai pencatat 
nikah atau pembantu pegawai pencatat nikah. 
3. pegawai pencatat nikah atau pembantu pencatat nikah memeriksa dan 
menyelidiki apakah suami yang akan merujuk itu memenuhi syarat-syarat 
merujuk menurut hukum munakat, apakah rujuk yang akan dilakukan itu 
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masi dalam masa talak iddah raj’i, apakah perempuan yang dirujuk itu 
adalah istrinya. 
4. Setelah itu suami mengatakan rujuknya dan masing-masing yang 
bersangkutan beserta saksi-saksi menandatangani buku pendaftaran rujuk. 
5. Setelah rujuk itu dilaksanakan, pegawai pencatat nikah atau pembantu 
pencatat nikah menasehati suami istri tentang hukum-hukum dan 
kewajiban mereka yang berhubungan dengan rujuk. 
Pada pasal itu ditambahkan : 
1. Dalam hal rujuk dilakukan dihadapan pembantu pegawai pencatat nikah 
daftar rujuk dibuat dalam rangkap dua, diisi dan ditandatangani masing-
masing yang bersangkutan beserta saki-saksinya, sehelai dikirim 
kepegawai pencatat nikah yang mewilayahi, disertai surat keterangan yang 
diperlukan untuk dicatat dalam buku pendaftaran rujuk dan yang lain 
disimpan. 
2. Pengiriman lembar pertama dari daftar rujuk oleh pembantu pegawai 
pencatat nikah dilakukan selambat-lambatnya lima belas hari sesudah 
rujuk dilakukan. 
3. Apabila lembar pertama dari daftar rujuk itu hilang , maka pembantu 
pegawai pencatat nikah membuatkan salinan dari daftar kedua, dengan 
berita acara tentang sebab hilang lainnya. 
Lebih jauh dari itu didalam pasal 169 juga ditanyakan : 
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1. Pegawai pencatat nikah membuat keterangan tentang terjadinya rujuk dan 
mengirimkan kepada pengadilan Agama ditempat berlangsungnya talak 
yang bersangkutan kepada suami dan istri masing-masing diberikan buku 
pendaftaran rujuk menurut contoh yang telah ditetapkan oleh menteri 
Agama. 
2. Suami istri atau kuasanya dengan membawa kutipan buku pendaftaran 
rujuk tersebut datang kepengadilan Agama tempat berlangsungnya talak 
dahulu untuk mengurus dan mengambil kutipan akta nikah masing-masing 
yang bersangkutan setalah diberi catatan oleh pengadilan agama dalam 








Agar memudahkan penulis dalam memperoleh data yang kongkrik sebagai 
pedoman dalam penulisan skripsi ini maka penulis menggunakan beberapa 
metode antara lain : 
A. Jenis dan Lokasi penelitian  
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1. Jenis penelitian 
  Dalam rangka memperoleh data yang akurat dan valid maka 
diperlukan metode yang refrensif. Dalam hal ini, penulis menggunakan 
metode penelitian dengan pendekatan kualitatif sebagai pendekatan umum 
yang menghasilkan data yang bersifat deskriptif. Karena pendekatan 
kualitatif merupakan pendekatan yang berusaha memahami gejala 
tingkalaku manusia menurut sudut pandang subjek penelitian, dan 
memungkinkan dalam penelitian ini dapat lebih memahami gejala 
sebagaimana subjek mengalaminya, memfokuskan pada proses-proses 
yang terjadi dalam individu serta lingkungannya sebagai kesatuan. Hal ini 
penting agar dapat diperoleh gambaran utuh dari penghayatan subjek dari 
keadaan yang dialaminya, metode kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata penulis atau lisan dari 
Orang-orang dan dari prilaku yang diamati. 
 
2. Lokasi penelitian 
Adapun mengenai lokasi penentuan penelitian dalam skripsi 
bertempat di provinsi sulawesi barat, kabupaten polewali mandar, 
kecamatan binuang. Tentunya memiliki alasan, karena praktek terjadinya 
rujuk yang berbeda dengan yang terdapat di dalam KHI dilakukan diaerah 
kecamatan binuang,  sebagaimana yang telah diketahui bahwa acuan dasar 
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dalam pelaksanaan rujuk  di indonesia adalah KHI yang secara hukum 
diakui akan keberadaannya.. 
B. Pendekatan penelitian 
  Sehubungan dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan 
bentuk study khusus yang membahas kenyataan atau yang perna terjadi dalam 
masyarakat, adapun mode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
kualitatif. 
C. Sumber data 
Adapun mengenai sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
melibatkan langsung subjek, nara sumbernya yang pernah mengalami suatu kasus 
tersebut dan dari tokoh adat yang mengetahui dalam hal ini. 
D. Metode pengumpulan data 
Dalam memperoleh data-data yang akan diperlukan dalam penelitian ini, 
maka penulis menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Library Researtch yaitu suatu mode pengumpulan data dengan jalan 
menelusuri literatur-literatur yang berkaitan dengan judul yang diangkat, 
yang kebanyakan terdapat di perpustakaan, kemudian mengambil yang 
dibutuhkan secara langsung ataupun saduran. 
2. Fiel Researtch yaitu mode pengumpulan data yang menggunakan dengan 
melakukan secara langsung kelapangan penelitian yang telah ditentukan, 
kemudian adapun mode atau teknik yang digunakan sebagai berikut : 
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a) Observasi yakni mode pengumpulan data yang digunakan dengan jalan 
mengadakan pengamatan yang dilakukan secara langsung pada lokasi 
atau obyek yang telah di jadikan tempat penelitian dalam hal ini. 
b) Interview (wawancara) yaitu proses pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung pada masyarakat 
setempat, terutama bagi pelaku yang perna mengalami kejadian tersebut 
dan yang dianggap mengetahui dalam hal ini tokoh masyarakat (toko 
adat), juga aparat yang berwenang menanganinya tentang segala 
sesuatu yang menyangkut dalam penulisan skripsi ini. 
c) Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan jalan melihat 
dokumen atau catatan yang ada, berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan agar dokumen-dokumen tersebut dapat 




E. Analisis data 




1. Syar’i yaitu pengumpulan data-data mengambil dari pendapat-pendapat 
mujtahid atau seseorang yang ahli dibidang agama dan toko adat. 
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2. Sosiologis yaitu pengumpulan analisis data mengambil dari pendapat 
masyarakat mengenai suatu kejadian melihat dari sudut pandang yang 
terdapat dalam suatu aturan yang hidup dalam masyarakat tersebut. 
3. Legalitas Formal yaitu pengumpulan data dengan melihat kitab undang-
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Agar memudahkan penulis dalam memperoleh data yang kongkrik sebagai 
pedoman dalam penulisan skripsi ini maka penulis menggunakan beberapa 
metode antara lain : 
A. Jenis dan Lokasi penelitian  
1. Penelitian lapangan (Kualitatif) 
  Dalam rangka memperoleh data yang akurat dan valid maka 
diperlukan metode yang refresentatif. Dalam hal ini, penulis menggunakan 
metode penelitian dengan pendekatan kualitatif sebagai pendekatan umum 
yang menghasilkan data yang bersifat deskriptif. Karena pendekatan 
kualitatif merupakan pendekatan yang berusaha memahami gejala 
tingkalahku manusia menurut sudut pandang subjek penelitian, dan 
memungkinkan dalam penelitian ini dapat lebih memahami gejala 
sebagaimana subjek mengalaminya, memfokuskan pada proses-proses 
yang terjadi dalam individu serta lingkungannya sebagai kesatuan. Hal ini 
penting agar dapat diperoleh gambaran utuh dari penghayatan subjek dari 
keadaan yang dialaminya, metode kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata penulis atau lisan dari 




2. Lokasi penelitian 
Adapun mengenai lokasi penentuan penelitian dalam skripsi 
bertempat di provinsi sulawesi barat, kabupaten polewali mandar, 
kecamatan binuang. Tentunya memiliki alasan, karena praktek terjadinya 
rujuk yang berbeda dengan yang terdapat di dalam KHI dilakukan diaerah 
kecamatan binuang,  sebagaimana yang telah diketahui bahwa acuan dasar 
dalam pelaksanaan rujuk  di indonesia adalah KHI yang secara hukum 
diakui akan keberadaannya.. 
B. Pendekatan penelitian 
1. yuridis          
 Adapaun dalam pelaksanaan peneiltian ini pada dasarnya merujuk pada 
buku-buku dan Undang-Undang. Sepanjang ada relevansi permasalahan yang 
akan dibahas kemudian dianalisa sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
kesimpulan. 
2. Syar’iy          
 Disamping itu pelaksanaan penelitian  ini juga merujuk pada adat-adat dan 
pemahaman tokoh-tokoh agama dalam suatu masyrakat yang dianggap tau 
akan pembahasan yang diangkat. 
  Sehubungan dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan 
bentuk study khusus yang membahas kenyataan atau yang perna terjadi dalam 




C. Sumber data 
Adapun mengenai sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
melibatkan langsung subjek, nara sumbernya yang pernah mengalami suatu kasus 
tersebut dan dari tokoh adat yang mengetahui dalam hal ini. 
1.  Primer          
 yakni data-data yang diperoleh langsung dari masyarakat berdasarkan 
pengetahuan yang sifatnya mengikat. 
2. primer          
 yakni data-data yang diambil berdasarkan referensi dan buku-buku. Dalam 
hal ini sebagai penjelasan dan penafsiran yang mendukung sumber data 
primer untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang utuh. 
D. Metode pengumpulan data 
Dalam memperoleh data-data yang akan diperlukan dalam penelitian ini, 
maka penulis menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Library Researtch yaitu suatu mode pengumpulan data dengan jalan 
menelusuri literatur-literatur yang berkaitan dengan judul yang diangkat, 
yang kebanyakan terdapat di perpustakaan, kemudian mengambil yang 
dibutuhkan secara langsung ataupun saduran. 
2. Fiel Researtch yaitu mode pengumpulan data yang menggunakan dengan 
melakukan secara langsung kelapangan penelitian yang telah ditentukan, 
kemudian adapun mode atau teknik yang digunakan sebagai berikut : 
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a) Observasi yakni mode pengumpulan data yang digunakan dengan jalan 
mengadakan pengamatan yang dilakukan secara langsung pada lokasi 
atau obyek yang telah di jadikan tempat penelitian dalam hal ini. 
b) Interview (wawancara) yaitu proses pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung pada masyarakat 
setempat, terutama bagi pelaku yang perna mengalami kejadian tersebut 
dan yang dianggap mengetahui dalam hal ini tokoh masyarakat (toko 
adat), juga aparat yang berwenang menanganinya tentang segala 
sesuatu yang menyangkut dalam penulisan skripsi ini. 
c) Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan jalan melihat 
dokumen atau catatan yang ada, berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan agar dokumen-dokumen tersebut dapat 
membantu dalam memecahkan masalah-masalah dalam penelitian ini.
1
 
E. Analisis data 




1. Syar’i yaitu pengumpulan data-data mengambil dari pendapat-pendapat 
mujtahid atau seseorang yang ahli dibidang agama dan toko adat. 
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2. Sosiologis yaitu pengumpulan analisis data mengambil dari pendapat 
masyarakat mengenai suatu kejadian melihat dari sudut pandang yang 
terdapat dalam suatu aturan yang hidup dalam masyarakat tersebut. 
3. Legalitas Formal yaitu pengumpulan data dengan melihat kitab undang-













A. Pengertian rujuk  
Rujuk dalam pengertian etimologi berasal dari bahasa Arab disebut  
(roja’a, yarji,u, ruju,an) yang berarti kembali.1Atau dalam ungkapan “ 
kembalinya suami kepada istri yang telah di talak satu atau talak dua ketika istri 
masih dalam masa iddah.
2
 menurut W.J.S. Purwadarma dalam bukunya “Kamus 
Umum Bahasa Indonesia” penulisan yang benar dalam ejaan bahasa Indonesia 
yang disempurnakan adalah dengan kata “rujuk”. Defenisi rujuk menurutnya 
adalah kembali kawin dengan istri yang telah dicerai dengan syarat tertentu.
3
 
 Sedangakan defenisi dalam pengertian fiqih menurut al-mahalli ialah 
kembalinya kedalam hubungan perkawinan dari cerai yang bukan bain, selama 
dalam masa iddah. berarti meneruskan atau mengekalkan kembali hubungan 
perkawinan antara pasangan suami istri yang sebelumnya dikhawatirkan dapat 
terputus karena dijatuhkannya talak  oleh suami. Talak dalam bentuk raj’iy 
mengandung arti bahwa istri yang bercerai dengan suaminya itu dalam bentuk 
yang belum putus atau bain, bila waktu iddah telah habis, mantan suami tidak 
dapat lagi kembali kepada istrinya dengan nama rujuk. Ditinjau dari satu sisi 
yaitu rujuk itu menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dengan 
perempuan sebagaimana juga pada perkawinan. 
                                                             
1
 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 835 
2
 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia, h. 337. 
3
 WJS. poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai pustaka,1986) 
Cet. Ke-9, h. 835. 
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Mazhab Hanafi mendefinisikan rujuk dengan “melangsungkan hak milik 
yang ada tampa adanya ganti rugi, selama masa iddah masih ada, atau 
melanjutkan hubungan suami istri selama dalam masa iddah akibat talak raj’i. 
Sedangkan menurut Jumhur ulama, rujuk adalah mengembalikan wanita yang 
ditalak, selain talak ba’in, pada perkawinan selama wanita itu masih berada dalam 
masa iddah tampa akad yang baru.
4
 
Rujuk dalam hukum perkawinan islam adalah perbuatan yang baik sebab 
apabila mereka telah bercerai maka mereka termasuk orang-orang yang dibenci 
oleh Allah Swt. Oleh karena itu suami istri yang telah melakukan talak maka 
sebaiknya suami kembali kepada istrinya dalam waktu masa iddah sebab pada 
masa iddahlah suami istri harus memikirkan hari esok setelah melalui masa yang 
sulit, rumah tangga yang goyang dan masa kritis konflik. Oleh karena itu suami 
istri kembali kepada ikatan perkawinan yang telah dijalani terdahulu sebelum 
jatuh talak raj’i dan melihat yang lebih baik setelah bercermin atas kesalahan 
kedua bela pihak, sehingga atas pertimbangan itu tercipta kembali keutuhan 
rumah tangga. 




                                                             
4




                        
                          
                              
                 
terjemahnya : 
wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,jika mereka para 
suami menghendaki isla. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.s. Al-Baqarah : 228)
5
 
Ketentuan diatas tidak terdapat dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 dan PP Nomor 1975, tetapi terdapat dalam pasal 163, 164, 165 dan 166 KHI. 
Adapun  pasal 163 dalam KHI. 
1. Seorang suami dapat merujuk istrinya yang dalam masa iddah . 
2. Rujuk dapat dilakukan dalam hal sebagai berikut: 
a) Putusnya perkawinan karena talak, kecuali talak yang telah jatuh tiga 
kali atau talak yang dijatuhkan qobla al-dukhul. 
b) Putusnya perkawinan berdasarkan putusan pengadilan dengan alasan 
tertentu atau alasan-alasan zina dan khuluk.
6
 
Apabila suami istri melakukan rujuk setelah masa iddah habis berarti 
mereka melakukan  akad nikah kembali dengan demikian istri yang akan dirujuk 
oleh suaminya menyetujui dan disaksikan oleh dua orang saksi. Di lain pihak,  
                                                             
5
Ahmad Rofig, Hukim Islam di Indonesia, (Jakarta : PT Raja Geafindo Persada,1998), h. 
321. 
6 Zainuddin Ali, Hukum perdata Islam di Indonesia, h. 91-92 
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walaupun sang bekas suami ingin rujuk kepada bekas istrinya yang masih dalam 
masa iddah, tetapi sang istri tidak menerimanya maka hal ini tidak akan terjadi 
rujuk hal ini dijelaskan dalam pasal 164 KHI. 
Pasal 164 
“Seorang wanita dalam masa iddah talak raj’i berhak mengajukan 
keberatan atas kehendak rujuk dari bekas suaminya dihadapan pegawai 
pencatat nikah disaksikan dua orang saksi”. 
pasal 165 
 “Rujuk yang dilakukan tanpa persetujuan mantan istri dapat dinyatakan 
tidak sah dengan putusan pengadilan agama”. 
 adapun pengertian ketentuan pasal diatas adalah :   
 pertama : Kata ungkapan “kembalinya suami kepada istri” hal ini 
mengandung arti bahwa diantara keduanya sebelumnya telah terkait dalam 
ikatan tali perkawinan, namun ikatan tersebut sudah berakhir dengan 
perceraian. Laki-laki yang kembali kepada orang lain dalam bentuk 
perkawinan, tidak disebut rujuk dalam pengertian ini. 
Kedua : Ungkapan atau kata yang telah ditalak raj’i. Mengandung arti 
bahwa istri yang bercerai dengan suaminya itu dalam bentuk yang belum 
putus. Hal ini mengandung maksud bahwa kembali kepada istri yang 
belum dicerai atau telah dicerai tapi tidak dalam bentuk talak raj;i. 
Ketiga : Kata ungkapan “masih dalam masa iddah” mengandung arti 
bahwa rujuk itu hanya terjadi selama istri masih dalam masa iddah. Bila 
sewaktu iddah telah habis, mantan suami tidak dapat lagi kembali kepada 
16 
 
mantan istrinya dengan nama rujuk. Tapi Untuk maksud lain yaitu suami 
melakukan pernikahan baru kembali. 
Pasal 166 
“Rujuk harus dapat dibuktikan dengan kutipan pendaftaran rujuk dan bila 
bukti tersebut hilang atau rusak sehingga tidak dapat dipergunakan lagi, 
dapat dimintakan duplikatnya kepada instansi yang mengeluarkan 
semulah”. 
 
B. Dasar Hukum rujuk 
Dalam satu sisi rujuk itu adalah membangun kembali kehidupan 
perkawinan yang terhenti atau memasuki kembali kehidupan perkawinan, kalau 
membangun perkawinan pertama kali disebut dengan perkawinan, maka 
melanjutkannya disebut dengan rujuk. Adapun mengenai Hukum rujuk sama 
dengan hukum perkawinan, dalam mendudukkan hukum asal dari rujuk itu ulama 
berbeda pendapat. Jumhur ulama mengatakan bahwa rujuk itu adalah sunnat, 
sedangkan ulama Zhahiriyah yang berpendapat wajibnya hukum asal dari 
perkawinan juga berpendapat wajibnya hukum rujuk, bahkan bentuk wajib ini 
lebih kuat karena adanya sifat mengukuhkan yang telah terjadi.
7
 Begitu juga 
dengan hakikat konsep rujuk, pada dasarnya untuk memperbaiki kehidupan 
keluarga harus dilakukan dengan memperhatikan ajaran-ajaran agama yang 
bertalian dengan pembentukan dan kesejahteraan keluarga tersebut dari 
perselisihan yang timbul diantara suami dan istri melalui pemilihan mazhab-
mazhab yang benar terjadinya talak, dengan memandang kepada lafaz dan 
                                                             
7
 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesi. h. 339-140. 
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keadaan yang sebenarnya dari kedua suami istri tersebut dan mempersempit 
wilayah jatuhnya talak yang dibenci oleh Allah Swt. Yang dijadikannya sebagai 
keharusan pilihan atau penyelamatan diri dari keadaan yang terjadi secara tak 
terduga dengan harapan agar kedua suami istri tersebut bisa kembali kepada 
ketenangan.
8
 Apabila seorang suami mentalak istrinya dalam talak raj’i maka 
boleh merujuk tampa izin istrinya, selama masa iddah belum selesai. Keberhasilan 
suatu rujuk dari seorang yang dapat dilihat dari ucapan dengan beberapa lafaz 
antara lain: “Aku kembali lagi kepadamu”, dan kalimat yang dikembalikan 
kepadanya. Secara umum dalil-dalil yang dijadikan dasar hukum tentang 
kebolehan rujuk dalam talak raj’i dalam Al-Qur’an dan hadist. Ayat al-Qur’an 
yang menjelaskan kebolehan rujuk pada surah al-baqarah ayat 226: 
                                
terjemahnya : 
Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh empat bulan 
(lamanya). kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), Maka 




Kedua Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat : 229 ialah:   
          
                            
                       
                                                             
8
 Muhmud Syalthut Ali As-sayis, fiqih tujuh mazhab, TJm. Muqaranatul madzahib fil 
fiqhi,(Bandung : pustaka setia, 2000), h. 261. 




                         
                       
terjemahnya : 
Talak yang dapat dirujuki dua kali. setelah itu bole rujuk lagi dengan cara 
yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa 
yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang 
zalim..(Q. S. Al-baqarah 229)
10
 
Dalam tafsir al-maraghi menerangkan kandungan ayat diatas bahwa suami 
istri yang ditalak lebih berhak mengembalikan dirinya kepadanya pada masa 
iddah, jika suami tersebut bermaksud memperbaiki dan menggaulinya dengan 
baik. Tetapi kembalinya tersebut dimaksud untuk menyakiti dan menghalang- 
halanginya agar tidak menikah dengan orang lain, maka ia telah membuatnya 
terkatung-katung ia tidak memperlakukan secara baik sebagaimana perlakuan 
suami terhadap istri dan ia tidak mengizinkan untuk menikah dengan oran lain, 
dengan demikian ia telah berbuat dosa.
11
      
 menurut ayat diatas bahwa setiap wanita atau istri yang telah ditalak oleh 
suaminya, maka istri harus menjalankan masa iddah. Masa iddah ini bertujuan 
untuk memastikan kondisi istri dan memberikan kesempatan kepada suami istri 
tersebut untuk perbaikan kembali. Secara jelasnya kesempatan kepada suami istri 
                                                             
10
Yayasan penyelenggara penerjemah/penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan terjemahnya, 
(Surabaya : Departemen Agama RI, 1986). h. 675.  
11 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia, h. 343. 
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tersebut untuk intropeksi atas musibah yang telah menimpa rumah tangganya. 
Secara jelas ayat diatas memberikan pengertian bahwa rujuk dapat dilakukan: 
1. Memberikan kesempatan kepada suami untuk merujuk kembali istri yang 
telah ditalak raj’i dalam artian bahwa suami dan istri tersebut diberikan 
jalan atau kesempatan untuk perbaikan sebagai jalan untuk saling 
mengintropeksi diri atas segala kehilapan yang telah dilakukan, sehingga 
perceraian tersebut merupakan jalan terbaik yang harus ditempuh, yang 
sebisa mungkin harus dihindari. 
2. Suami dapat merujuk kembali istrinya yang telah ditalak selama istri 
tersebut masih dalam masa iddah yakni selam tiga kali quru, selama iddah 
status suami istri tidak sepenuhnya terputus, suami istri masih mempunyai 
hak dan kewajiban masing-masing sehingga diperkenankan untuk kembali 
rujuk, sebelum istri melakukan pernikahan baru lagi. 
3. Masa iddah yang dimiliki seorang istri yang telah ditalak raj’i bertujuan 
memberikan kepastian istri dalam keadaan mengandung atau tidak, 
sehingga apabila rahim istri mengandung, maka akan memberikan 
kejelasan tentang status janin yang terdapat dalam rahim istri tersebut. 
4. Kebolehan rujuk yang diterangkan ayat diatas memberikan pengertian 
bahwa hak rujuk berada dipihak suami tapi bukan berarti suami boleh 
bersikap kehendaknya karena hak-hak yang dimiliki istri ataupun suami 
dalam masa iddah talak raj’i bertujuan untuk mengambil sikap dengan 
penuh pertimbangan atau melepaskan ikatan pernikahan dengan jalan 
20 
 
yang telah ditetapkan oleh syara.
12
 Seorang wanita yang ditalak pada 
umumnya hanya sedikit orang yang mau menikahinya oleh karena itu, 
seorang bekas suami lebih berhak mengembalikan kepangkuannya, 
disamping itu setelah menjatuhkan talak biasanya dia akan menyesal dan 
ingin kembali lagi apabila ia sudah mempunyai anak maka rasa kasih 




Sehingga dalam surah Al-baqarah ayat 228 memberikan pengertian bahwa 
rujuk dalam talak adalah suatu perbuatan yang dibenarkan dan dibolehkan oleh 
syara’. Sehingga memberikan pemahaman bahwa tujuan adanya talak bukanlah 
suatu jalan terbaik dalam suatu rumah tangga, tetapi juga tidak dilarang apabila 
talak terjadi. Melihat keterbatasan manusia sebagai mahluk yang mempunyai 
kekurangan yang selalu dihinggapi hawa nafsu antara suami dan istri ternyata 
terdapat perbedaan-perbedaan karakter dan watak yang mudah diselesaikan dalam 
rumah tangga suami istri, bisa dihinggapi dengan perselisihan yang tidak muda 
diselesaikan. Meskipun telah diusahakan untuk mendamaikan berbagai macam 
jalan ternyata antara suami dan istri tidak bisa rukun dalam hal ini, ketenangan 
hidup rumah tangga terhalang dan tidak pula terjalin. Dalam keadaan seperti ini 
islam tidak akan membiarkan terjadinya kehidupan suami istri yang penuh dengan 
penderitaan. Antara suami istri dimungkinkan memutuskan perkawinan dengan 
                                                             
12
 Syekh Ahmad Mustafa al-marghi, Tafsir al-marghi, (Bandung : Rosda, 1987), Juz. 3. h. 
288-290. 
13
 Syekh Ahmad Mustafa al-marghi, Tafsir al-marghi, h. 290. 
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jalan baik, dengan pertimbangan untuk kebaikan hidup masing-masing.
14
   
 Begitupun apabila dilihat dari ketentuan rujuk yang berlaku di Indonesia 
khususnya bagi masyarakat yang beragama Islam, negara telah menetapkan 
ketentuan-ketentuan dalam bentuk Undang-undang yang patut ditaati. Sebagai 
landasan hukum dalam melaksanakan rujuk di Indonesia, peraturan tersebut 
diambil atas dasar nilai-nilai dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam 
hukum islam. Ketentuan mengenai adanya peristiwa hukum seperti nikah, talak 
dan rujuk dengan akibat hukumnya adalah penting baik bagi yang kepentingan 
sendiri maupun bagi masyarakat karena itu perlu diadakan pencatatan secara 
resmi oleh pemerintah. Karena sahnya perkawinan itu sendiri ditentukan oleh 
masing-masing agama dan kepercayaannya.       
 Hal tersebut diatas ditetapkan dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 
tentang perkawinan. Dengan dikeluarkannya Undang-undang perkawinan beserta 
Peraturan Menteri Agama No. 3 Tahun 1975 tentang rujuk. Peraturan tersebut 
menjelaskan kewajiban pencatat nikah dalam hal nikah, cerai dan rujuk, adapun 
isi dari peraturan menteri agama adalah: 
1. Suami yang hendak merujuk istrinya datang bersama-sama istrinya ke 
pegawai pencatat nikah yang mewilayahi tempat kediaman istrinya 
membawa kutipan buku pendaftaran talak dan surat keterangan lain yang 
diperlukan. 
2. Rujuk dilakukan dengan persetujuan seorang istri dihadapan pegawai 
pencatat nikah. 
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3. pegawai pencatat nikah memeriksa dan menyelidiki apakah suami yang 
akan merujuk itu memenuhi syarat-syarat menuru fiqih munakat, apakah 
perempuan yang ingin dirujuki masih dalam masa iddah talak raj’i. 
4. setalah suami mengatakan rujuknya masing-masing beserta saksi 
menandatangani buku pendaftaran rujuk. 




Keputusan Menteri Agama No. 3 Tahun 1975, tentang rujuk tersebut 
diperkuat dan diperjelas kembali oleh Kompilasi Hukum Islam dalam buku satu 
tentang Hukum Perkawinan pada BAB XVIII tentang rujuk , dimulai dari pasal 
169, terbagi dalam dua bagian. Bagian pertama umum dan bagian kedua mengatur 
tentang cara rujuk.
16
 Adapun mengenai rujuk yang ditalak ba’in terbatas hanya 
terhadap wanita yang ditalak melalui khulu, dengan tebusan, dengan syarat 
dicampuri dan hendaknya talaknya tersebut bukan talak tiga. Ulama empat 
madzhab sepakat bahwa hukum wanita seperti itu sama dengan wanita lain (bukan 
istri), yang untuk mengawininya kembali disyaratkan adanya akad, mahar, wali, 
kesediaan siwanita. Hanya saja dalam hal ini selesainya iddah tidak dianggap 
sebagai syarat.
17
Adapun mengenai istri yang ditalak tiga para ulama mengatakan 
bahwa ia tidak halal lagi bagi suaminya yang pertama, kecuali sudah digauli oleh 
suami yang kedua. Beberapa fuqaha berpendapat bertemunya dua alat kelamin 
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 Cik Hasan Bisri, kompilasi hukum islam dan peradilan agama dalam susunan hukum 
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menyebabkan halalnya bekas istri tersebut. Kecuali al-Hasan Basri yang 
mengatakan bahwa istri tersebut dikatakan kembali dengan terjadinya pergaulan 
yang mengeluarkan air mani.
18
 
C. Syarat dan Rukun Rujuk  
Adapun rukun rujuk adalah sighat (pernyataan kembali dari suami) serta 
perbuatan yang menunjukkan keinginan tersebut, namun para ulama  terdapat 
perbedaan yang prinsip dalam rukun yang dituntut untuk sahnya kedua bentuk 
lembaga tersebut. Rujuk menurut yang disepakati oleh ulama, rujuk tidak 
memerlukan wali untuk mengakadkannya, tidak perlu dihadiri oleh dua orang 
saksi dan tidak perlu pula mahar. Dengan demikian pelaksanaan rujuk lebih 
sederhana dibandingkan dengan perkawinan. Namun ada pula para ulama 
berpendapat bahwa saksi dalam rujuk disunnahkan dan diwajibkan.
19
  
 Sedangkan mazhab Syafi’i menetapkan rukunnya seperti sighat dan suami 
yang akan melaksanakan rujuk. Menurut mazhab hambali rukunnya disamping 
dua hal yang disebut Syafi’i ditambah dengan jima’(bersetubuh). Sedangkan 
menurut mazhab maliki rukunnya adalah niat suami yang menyatakan rujuknya 
dan istri yang akan dirujuk. Al-malibari juga menyebut rukun rujuk yang terbagi 
kepada tiga; murtaji, mahal dan sighat.
20
Adapun mengenai di syariatkannya 
ucapan itu, tidak bertaqlid, berarti tidak digantungkan, misalnya : “Aku ruju’ 
engkau jika engkau mau”, rujuk semacam ini tidak sah walaupun istrinya mau. 
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Rujuk yang terbatas waktunya juga tidak sah misalnya : “Aku ruju’engkau 
sebulan”.21 Adapun rukun diartikan dengan sesuatu yang terbentuk (menjadi 
eksis) sesuatu yang lain dari keberadaannya, mengingat eksisnya sesuatu itu 
dengan rukun (unsurnya) itu sendiri bukan karena tegaknya. Kalau tidak 
demikian, maka subjek atau pelaku berarti menjadi unsur bagi pekerjaan. Dan 
jasad menjadi rukun bagi sifat, dan yang disifati menjadi unsur bagi sifat.
22
 
 Pentingnya untuk dicatat, sighat dalam hal rujuk berbeda dengan sighat 
dalam akad nikah. Bila sighat pada akad nikah, ada wali dan mempelai pria 
mengucapkan ijab dan qabul, maka dalam rujuk hanya pernyataan dari suami saja 
bahkan bisa hanya dengan niat yang  kemudian dilanjutkan dengan persetubuhan, 
sebab sighat adalah ucapan bekas suami yang menyatakan rujuknya. Melihat 
rukun rujuk yang digariskan para ulama fiqih, tampaknya faktor yang paling 
menentukan adalah suami. Karena hak talak berada pada suami, hak untuk rujuk 
juga berada ada padanya. Disini tidak diperlukan persetujuan istri. Selama masa 
iddahnya talak raj’i suami boleh merujuk istrinya dengan hanya dengan 
pernyataan kembali tampa harus dengan akad yang baru dan tampa mahar. 
Adapun diaturnya rujuk dalam hukum syara’ karena padanya terdapat beberapa 
hikmah yang mendatangkan kemaslahatan kepada manusia atau menghilangkan 
kesulitan dari manusia. Dikarenakan banyak orang yang menceraikan istrinya 
tampa pemikiran lebih jauh sebelumnya sehingga timbullah penyesalan diantara 
satu atau dua pihak, dalam keadaan menyesal itu sering timbul keinginan untuk 
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 Moh. Rifa’i, Fiqih Islam lengkap, (Semarang : PT karya toha putra, 1978), h. 505. 
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kembali kepada mantan istri dalam hidup perkawinan, namun akan memulai 
perkawinan baru menghadapi beberapa kendala dan kesulitan. Dengan adanya 
lembaga rujuk ini menghilangkan kesulitan tersebut.   
 Dengan demikian yang masih dalam talak raj;i dimana suami masih 
mempunyai hak untuk merujuk kembali istrinya, setelah talak itu di jatuhkan 
dengan lafal-lafal tertentu dan istri benar-benar digauli. Sehingga jelaslah bahwa 
suami boleh merujuk istrinya kembali yang telah ditalak sekali atau dua kali 
selama mantan istrinya masi dalam masa iddah.
23
 Sedangkan pada kasus talak 
bai’in kubra, maka syarat untuk kembalinya suami kepada istrinya adalah, mantan 
istri harus menikah terlebih dahulu dengan lelaki lain, dan mereka melakukan 
hubungan suami istri dan setelah itu suami menceraikannya. setelah berakhirnya 
masa iddah, barulah suami yang pertama boleh menikahinya dengan akad yang 
baru. Ulama fikih juga telah menetapkan sahnya rujuk sebagai berikut: 
1. Suami yang melakukan rujuk adalah orang yang cakap bertindak hukum 
yaitu baliqh dan berakal. 
2. Suami yang merujuk harus menyatakan dengan jelas keinginannya atau 
dapat juga dengan sendirian. Sebagian ulama ada juga yang  berpendapat 
boleh langsung dengan perbuatan. 
3. Status wanita yang sedang ditalak harus masih dalam masa iddah. 
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Dari syarat-syarat yang dikemukakan ulama diatas, maka menurut wahbah 
al Zuhaily, hal-hal dibawah ini tidak di syaratkan untuk rujuk: 
Pertama, kerelaan istri, dalam rujuk tidak disyaratkan adanya kerelaan 
istri, karena hak rujuk itu adalah hak suami yang tidak tergantung pada izin atau 
persetujuan pihak lain. 
Kedua, Tidak disyaratkan suami untuk memberitahu kepada istrinya, 
karena lagi-lagi rujuk merupakan hak suami. 
Ketiga, Saksi ketika rujuk. Saksi tidak diperlukan bagi suami yang akan 
kembali kepada istrinya. Akan tetapi ulama sepakat mengatakan bahwa adanya 
saksi itu dianjurkan sekedar untuk berhati-hati belaka.   
 Adapun rujuk yang sesuai dengan sunnah adalah rujuk yang tidak 
mengandung unsur pemaksaan didalamnya yaitu proses rujuk dengan qaul dengan 
menghadirkan dua orang saksi ketika menyatakan rujuknya itu, kemudian jika 
proses rujuk tidak dilakukan kehadiran istri kemudian istrinya itu diberitahukan 
dan tidak ada dukhul kecuali dengan izin sang istri sehingga ia siap 
melakukannya.        
 Adapun rujuk yang dapat dilakukan oleh suami memenuhi syarat-syarat 
sebagai beriut: 
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1. Bekas istri suda dicampuri dalam pengertian ini maka perceraian yang 
terjadi antara suami dan istri yang belom perna dicampuri tidak diberikan 
hak rujuk kepada bekas suami. 
2. talak yang dijatuhkan tanpa pembayaran iwad dari pihak istri dengan 
pembayaran iwad baik dengan jalan khuluk atau terpenuhinya ketentuan-
ketentuan ta’lik talak tidak berhak merujuk istrinya. 
3. Rujuk dilakukan pada waktu bekas istri masih dalam masa iddah. Dengan 
demikian apabila masa iddah telah habis maka hak suami telah habis pula. 




Adapun untuk sahnya rujuk yang dilakukan oleh suami dan istri, yang 
telah ditalak raj’i oleh suaminya harus memenuhi rukunnya: 
1. shigat, yaitu lafazd yang dapat diketahui maksudnya, ada kalanya lafazd 
sharih seperti “saya kembalikan kamu kepadaku, aku merujuk engkau, aku 
tahan dirimu”. Atau berupa lafazd kinayah seperti “aku nikahi engkau”. 
2. Mahall, tempat untuk rujuknya seorang suami yaitu istri. 
 bagi istri yang ingin dirujuk harus memiliki syarat yaitu: 
a. Yaitu istri yang ditalak belum sempurna bilangan talaknya atau masih 
dalam talak raj’i . 
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b. Istri yang akan dirujuk sudah perna digauli suaminya (Bukan qabla 
dukhul), berarti talaknya bukan talak bai’in.Wanita tersebut dicerai 
suaminya bukan dengan penggantian harta (khulu). 
c. Istri yang akan dirujuki masih dalam masa iddah. 
d. Keadaan istri yang akan dirujuk suami masih halal untuk dirujuk 
seperti misalnya keadaan istri masih seorang muslimah. 
3. Murtaji, Orang yang merujuk yaitu suami. 
sedangkan bagi suami yang akan merujuk istrinya yang ditalaknya 
harus memenuhi syarat sebagai berikut : 
a. Keadaan suami yang akan merujuk sehat akalnya . 
b. Suami yang akan melakukan rujuk garus sudah dewasa. 
c. Suami yang akan melakukan rujuk harus bebas memilih dan tampa 
adanya keterpaksaan dari pihak manapun.
26
 
Adapun rujuk memiliki dua rukun yaitu: 
1. Laki-laki yang merujuk adalah suami bagi perempuan yang merujuk 
adalah sebagai berikut: 
a. laki-laki yang merujuk adalah suami bagi perempuan yang dirujuk 
yang dia menikahi istrinya itu dengan nikah yang sah. 
b. Laki-laki yang merujuk itu mestilah seorang yang mampu 
melaksanakan pernikahan dengan sendirinya yaitu telah dewasa dan 
sehat akalnya dan bertindak dengan kesadaran sendiri. 
2. Perempuan yang rujuk adapun syarat sahnya adalah sebagi berikut: 
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a. Perempuan yang rujuk. Adalah istri yang sah dari laki-laki yang 
merujuk. Tidaklah sah merujuk perempuan yang bukan istrinya. 
b. Istri telah diceraikan dalam bentuk talak raj’i. Tidak sah merujuk istri 
yang masih terkait dalam tali perkawinan atau telah ditalak namun 
dalam bentuk talak ba’in. 
c. Istri itu masih berada dalam masa iddah talak raj’i . Setelah iddah 
habis maka istri tidak boleh lagi dirujuki. 
d. istri telah digauli dalam masa perkawinan itu. Tidak sah rujuk kepada 
istri yang diceraikan sebelum istri itu sempat digauli,  
3. Adapun ucapan rujuk yang diucapkan oleh laki-laki. 
4. Adanya kesaksian dalam rujuk.      
Dalam hal ini para ulama masih berbeda pendapat, apakah saksi itu 
menjadi rukun atau sunnah. Sebagian mengatakan wajib dan sebagian pula 
mengatakan tidak wajib melainkan hanya sunnat.
27
   
Berkenaan dengan hal tersebut Allah berfirman surat Ath. thalaq:2 
                      
                      
                         
Terjemahnya: 
Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya maka rujikilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah  
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dengan dua orang saksi yang adil diantara kamu tegakkanlah kesaksian itu 
karena Allah. (Q.s. Ath Thalaq : 2)
28
 
D. Macam-macam  dalam rujuk 
Pada dasarnya rujuk terbagi dua bentuk yang pertama rujuk sunnah yaitu  
rujuk yang sesuai dengan sunnah yaitu rujuk dengan qaul dan disaksikan dua 
orang saksi, Kedua rujuk bid’ah yaitu rujuk yang tidak sesuai dengan sunnah 
yakni rujuk dengan perbuatan. Menegaskan bahwa rujuk itu hanya sah dengan 
kalam atau pernyataan yang tegas dengan tidak fi’il atau perbuatan baik dalam 
proses jima’ mencumbu atau lain sebagainya.29     
 Pada pelaksanaan rujuk terbagi dari beberapa macam diantaranya 
1. Rujuk untuk talak 1 dan talak 2 adalah rujuk ini disebut juga rujuk talak 
raj’iy dimana seorang suami boleh kembali kepada mantan isteri yang 
telah diceraikan bilamana masa iddah seorang isteri yang telah diceraikan 
belum habis yakni selama tiga kali suci seorang isteri. 
2. rujuk untuk talak 3 atau sering disebut talak bain adalah rujuk yang 
dilakukan sama dengan halnya menikah ulang kembali kepada mantan 
isteri yang telah diceraikan, jatuhnya talak tiga ini disebabkan karena 
habisnya masa iddah seorang isteri yang kembali di rujuki. Adapun 
bilamana seorang suami yang ingin kembali dengan mantan isteri yang 
telah dijatuhi talak tiga maka sang isteri terlebih dahulu harus menikah 
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 Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur’an, h. 312. 
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 Imron Rosidah, DKK, Ringkasan kitab Al-Umm,(Jakarta :pustaka azzam, 2004), h. 551. 
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dengan orang lain disetai dengan persetubuhan dalam perkawinannya 
dengan orang lain tersebut.        
Adapun sehubungan dengan kesaksian dalam rujuk ulama berbeda 
pemahaman, adapun pendapat Imam Syafi’i untuk menghindari terjadinya unsur 
pemaksaan saksi sekurang-kurang dua orang laki-laki yang adil bagi mereka. 
Pada dasarnya rujuk tidak wajib adanya saksi tetapi dianjurkan, karena itu 
menurut imam syafi’i tidaklah sah rujuknya seorang laki-laki atas istrinya 
sehingga dia menyatakan dengan tegas, dengan demikian apabila ada perkataan 
yang tegas dari mantan suami dalam masa iddah akan merujuk mantan istrinya 
tersebut maka sahlah proses rujuknya. Akan tetapi sebagaimana yang dijelaskan 
didepan menurut madzhab hanafi bahwa rujuk melangsungkan hak milik yang 
ada tampa adanya ganti rugi selama masa iddah masih ada, atau melanjutkan 
hubungan suami istri selama masih dalam masa iddah karena talak raj’i yaitu 
talak satu atau dua.        
 Sedangkan Imam abu hanifah  berpendapat bahwa rujuk dengan perbuatan 
tidak dilarang bagi semua yang hendak rujuk terhadap istrinya asalkan suami 
berniat dalam hatinya untuk rujuk, walaupun tampa diucapkan secara lisan dan 
tidak perlu disertai saksi, suami istrilah yang menjadi saksi, karena rujuk usaha 
untuk melanjutkan pernikahan, bukan untuk melakukan pernikahan baru maka 
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E. Hikmah disyariatkan `rujuk 
Diaturnya hikmah rujuk dalam hukum islam karena didalamnya terdapat 
beberapa mamfaat yang akan memberikan kemaslahatan kepada semua orang 
atau mengurangi kesulitan pada manusia, juga memberikan kesempatan kepada 
suami untuk peninjauan ulang dan berfikir kembali jika ada rasa penyesalan 
setelah tindakan menceraikan isterinya, lalu hendak memperbaiki cara bergaul 
dengan isterinya. Karena banyak orang yang bercerai tampa pertimbangan yang 
matang sehingga dibentuknya jalan rujuk ini.     
 Sehingga seorang istri yang berada dalam masa iddah talak raj’i disuatu 
sisi diharuskan tinggal dirumah yang disediakan oleh suaminya. Sedangkan 
suami pun dalam keadaan tertentu diam dirumah itu maka terjadilah 
kecanggungan psikologis selama dalam masa iddah itu. Untuk keluar dari 
kecanggungan itu Allah memberi pilihan yang mudah diikuti yaitu kembali 
kepada kehidupan perkawinan sebagaimana semula kalau tidak mungkin bersatu 
lagi kembali atau sudah tidak ingin kembali kepada istri yang ditalak maka 
habiskanlah masa iddah itu sehingga perkawinan itu betul-betul putus atau talak 
bain.          
 Rujuk dalam islam mengandung beberapa hikmah : 
1. Rujuk dapat mengekalkan pernikahan dengan cara sederhana tampa 
melalui akad nikah baru, setelah terjadi perceraian antara suami dan istri. 
2. Rujuk merupakan sarana untuk menyatukan kembali hubungan antara 




3. Menghindarkan murkah Allah, karena perceraian itu sesuatu yang dibenci. 
4. Bertobat dan menyesali kesalahan-kesalahan yang lalu untuk bertekat 
memperbaiki yang sudah-sudah terjadi dalam ikatan perkawinan. 
5. Untuk menjaga keutuhan keluarga dan menghindari perpecahan keluarga. 
Terlebih lagi adalah untuk menyelamatkan masa depan anak, bagi 
pasangan yang telah mempunyai keturunan. Telah diketahui bahwa 
perceraian yang terjadi dengan alasan apapun tetap saja menimbulkan 
sesuatu yang berdampak negatif pada anak. 
6. Mewujudkan islah atau perdamaian, meski hakikatnya hubungan 
perkawinan suami istri bersifat antara pribadi, namun hal ini sering 
melibatkan keluarga masing-masing. Karena itu islah perlu penekanan.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seputar rujuk adalah 
perbuatan yang sangat di ridhoi oleh Allah SWT dikarenakan Allah sangat 
membenci bagi seseorang yang hendak memutuskan tali temali bahtera rumah 
tangga yang hendak terjalin sebelumnya karena terkadang akan memberikan 
dampak  yang sangat besar bagi kehidupan diantara mereka, sehingga Allah 
mempersulit jalan dalam pelaksanaan perceraian, dan memberikan jalan 
perdamaian yang banyak seputar pelaksanaan rujuk diantaranya memberikan 
kesempatan kepada suami selama masa iddah seorang isteri belum habi yakni tiga 
kali suci. Sehingga dengan adanya jalan rujuk ini setidaknya akan memberikan 
kesadaran  bagi suami yang hendak menceraikan isterinya bahwa betapa 
pentingnya mempertahankan apa yang telah diberikan oleh Allah kepada manusia. 
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F. Tatacara rujuk dalam KHI 
Kompilasi Hukum Islam telah memuat aturan-aturan rujuk yang dapat 
dikatakan rinci dalam tingkat tertentu, Kompilasi Hukum Islam hanya mengulang 
penjelasan fiqih. Namun berkenaan dengan proses, Kompilasi Hukum Islam lebih 
melangkah maju dari fiqih sendiri. Di dalam pasal 163 dijelaskan : 
1. Seorang suami dapat merujuk istrinya dalam masa iddah. 
2. Rujuk dapat dilakukan dengan hal-hal : 
Putusnya perkawinan karena talak, kecuali talak yang telah jatuh tiga kali 
atau talak yang di jatuhkan qabla al dukhul. 
a. Putusnya perkawinan berdasarkan putusan pengadilan agama dengan 
alasan atau alasan-alasan selain zina dan khuluk. 
b. Selanjutnya pada pasal 164 ada penjelasan yang sangat signifikan dan 
berbeda dengan fiqih seperti dibawah ini : 
 “Seorang wanita dalam iddah talak raj’i berhak mengajukan keberatan atas 
kehendak rujuk dari bekas suaminya dihadapan pegawai pencatat nikah 
disaksikan dua orang saksi”.       
 Selanjutnya pasal 166: 
 “Rujuk harus dapat dengan kutipan buku pendaftaran rujuk dan bila bukti 
tersebut hilang atau rusak sehingga tidak dapat dipergunakan lagi, dapat 
diminta duplikatnya pada instansi yang mengeluarkan semula”.  
Berkenaan dengan tatacara rujuk dijelaskan pada pasal 167.    
1. Suami yang berhak merujuk istrinya datang bersama-sama istrinya 
kepegawai pencatat nikah atau pembantu pegawai pencatat nikah yang 
mewilayahi tempat tinggal suami istri dengan membawa penetapan 
tentang terjadinya talak dan surat keterangan yang diperlukan. 
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2. Rujuk dilakukan dengan persetujuan istri dihadapan pegawai pencatat 
nikah atau pembantu pegawai pencatat nikah. 
3. pegawai pencatat nikah atau pembantu pencatat nikah memeriksa dan 
menyelidiki apakah suami yang akan merujuk itu memenuhi syarat-syarat 
merujuk menurut hukum munahat, apakah rujuk yang akan dilakukan itu 
masih dalam masa talak iddah raj’i, apakah perempuan yang dirujuk itu 
adalah istrinya. 
4. Setelah itu suami mengatakan rujuknya dan masing-masing yang 
bersangkutan beserta saksi-saksi menandatangani buku pendaftaran rujuk. 
5. Setelah rujuk itu dilaksanakan, pegawai pencatat nikah atau pembantu 
pencatat nikah menasehati suami istri tentang hukum-hukum dan 
kewajiban mereka yang berhubungan dengan rujuk. 
Pada pasal itu ditambahkan : 
1. Dalam hal rujuk dilakukan dihadapan pembantu pegawai pencatat nikah 
daftar rujuk dibuat dalam rangkap dua, diisi dan ditandatangani masing-
masing yang bersangkutan beserta saki-saksinya, sehelai dikirim 
kepegawai pencatat nikah yang mewilayahi, disertai surat keterangan yang 
diperlukan untuk dicatat dalam buku pendaftaran rujuk dan yang lain 
disimpan. 
2. Pengiriman lembar pertama dari daftar rujuk oleh pembantu pegawai 
pencatat nikah dilakukan selambat-lambatnya lima belas hari sesudah 
rujuk dilakukan. 
3. Apabila lembar pertama dari daftar rujuk itu hilang , maka pembantu 
pegawai pencatat nikah membuatkan salinan dari daftar kedua, dengan 
berita acara tentang sebab hilang lainnya. 
Lebih jauh dari itu didalam pasal 169 juga ditanyakan : 
1. Pegawai pencatat nikah membuat keterangan tentang terjadinya rujuk dan 
mengirimkan kepada pengadilan Agama ditempat berlangsungnya talak 
yang bersangkutan kepada suami dan istri masing-masing diberikan buku 
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pendaftaran rujuk menurut contoh yang telah ditetapkan oleh menteri 
Agama. 
2. Suami istri atau kuasanya dengan membawa kutipan buku pendaftaran 
rujuk tersebut datang kepengadilan Agama tempat berlangsungnya talak 
dahulu untuk mengurus dan mengambil kutipan akta nikah masing-masing 
yang bersangkutan setalah diberi catatan oleh pengadilan agama dalam 
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A. Profil masyarakat Kecamatan Binuang 
 Untuk mendapatkan data yang lengkap seputar tentang pemahaman rujuk 
dan praktek yang terjadi di dalam masyarakat muslim Kecamatan Binuang, 
adapun tahapan yang dilakukan  penulis didalam mendapatkan data terhadap 
pelaksanaan praktek rujuk yang tidak sesuai dengan apa yang telah terdapat dalam 
UU perkawinan 1974, Khususnya yang terdapat dalam kompilasi hukum islam 
anatara lain penulis melakukan wawancara lansung terhadap seseorang yang perna 
dan benar-benar mengalami atau melaksanakan proses rujuk yang bertolak 
belakang dalam kompilasi hukum islam di Kecamatan Binuang tentang seputar 
rujuk dan pengalaman pribadi yang melakukan kembalinya suami kepada masa 
iddah isteri telah habis akibat talak raj,i. Adapun berdasarkan data lapangan yang 
telah penulis dapatkan dari (10) orang yang telah diwawancarai.  
 Dari data lapangan yang terdapat diwilayah Kecamatan Binuang penulis 
mendapat bebarapa sepasang suami melakukan rujuk dalam talak raj,i yang tidak 
sesuai dengan syariat dan yang tertera dalam Kompilasi Hukum Islam. Untuk 
mengetahui pemahaman masyarakat dan praktek rujuk yang ada di Kecamatan 
Binuang seputar rujuk. Maka terlebih dahulu penulis mengetahui karahsteristik 
masyarakat karena setelah narasumber menjawab pertanyaan yang telah diajukan 
oleh penulis , maka penulis dapat mengetahui identitas narasumber khususnya 
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dalam latar belakang Pendidikan karena dapat mempengaruhi pola pikir 
responden dalam memahami rujuk dan praktek yang telah terjadi.
1
 
B. Pemahaman masyarakat seputar rujuk di Kecamatan Binuang 
Pada dasarnya hukum merupakan seperangkat aturan atau norma-norma 
yang diwahyukan oleh Allah dan sunnah rasul yang berkekuatan hukum tetap, 
yang hidup dalam suatu masyarakat yang telah disepakati bersama dan berlaku 
berskala menyeluruh kepada semua masyarakat untuk mengatur jalannya 
kehidupan didalam melakukan suatu perbuatan atau tindakan.   
 Pada umumnya penduduk Kecamatan Binuang beragama Islam. Hal ini 
berarti bahwa masyarakat muslim harus menjalankan syariat Islam yang 
dipercayaianya itu. Akan tetapi nilai keislaman yang dianut itu tidak mengurangi 
rasa saling hormat menghormati dalam pelaksanaan peribadatan antara umat 
beragama. Keberadaan sarana peribadatan setiap wilayah sudah dianggap 
mencukupi, sesuai dengan realita jumlah penduduk menurut agama.  
 Pelaksanaan terhadap penerapan syariat Islam dimasyarakat muslim di 
Kecamatan Binuang sangat disadari ternyata belum berjalan secara final. 
Terutama dalam menjalankan proses rujuk dalam talak raj,i. Disamping menuai 
kritikan dan tanggapan masyarakat yang beragam, penerapan konsep rujuk 
dimasyarakat muslim Kecamatan Binuang memiliki tanggapan dan tantangan 
yang sangat serius. Bagaimana pemahaman masyarakat muslim Kecamatan 
Binuang  tentang konsep rujuk? setelah penulis melakukan wawancara terhadap 
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 Hasil wawancara pada masyarakat Kecamatan Binuang , pada tanggal 11 Juli 2016-13 
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beberapa masyarakat, penulis mengetahui bahwa tidak semua masyarakat 
Kecamatan Binuang mengetahui konsep rujuk secara jelas tentang talak raj,i. 
Hanya sebahagian yang mengetahui konsep rujuk talak raj,i yang sesuai dengan 
doktrin kitab fikih klasik yaitu bahwa rujuk adalah kembalinya suami kepada 
isteri  yang masih didalam masa iddah.
2
     
 Seperti apa yang diucapakan oleh salah satu responden yang mengetahui 
konsep rujuk secara jelas yakni Bapak Suhadi, berumur 42 tahun, pekerjaan 
pegawai negeri sipil, pendidikan terahir sarjana, agama Islam, dalam 
penuturannya “Rujuk menurut saya kembalinya suami kepada isteri yang sudah 
bercerai atau berpisah, namun masih dalam masa iddah seorang isteri belom habis 
atau 3 kali suci.
3
         
 Hal ini senada juga diucapakan oleh salah satu responden yang 
mengetahui secara jelas mengenai konsep rujuk itu sendiri, yakni oleh Bapak 
Jabir, berumur 40 tahun, pekerjaan pengusaha, pendidikan terahir sarjana, agama 
Islam, dalam penuturannya”menurut saya, rujuk itu adalah hak suami untuk 
kembali kepada mantan isterinya yang sudah ditalak akan tetapi kembalinya itu 
masih dalam masa iddah seorang istri dalam talak talak raj,i.
4
 Adapun talak ba,in 
itu adalah suami yang mentalak isterinya yang hendak kembali kepada mantan 
isterinya akan tetapi masa iddah istrerinya sudah habis maka sang suami dan 
isterinya harus menikah kembali yakni nikah baru dengan wali, saksi,dan mahar 
                                                             
2
 Hasil wawancara pada masyarakat Kecamatan Binuang, pada tanggal, 15 juli 2016-18 
juli 2016. 
3
Bapak suhadi,  Hasil wawancara , pada tanggal 18 Juli 2016. 
4
Bapak Jabir Hasil wawancara , pada tanggal 19 Juli 2016. 
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yang baru. Hal ini senada pula diucapkan oleh Ibu Marhani salah satu responden 
yang mengatakan “Rujuk itu hak suami untuk kembali kepada mantan isteri yang 
sudah ditalak akan tetapi kembalinya ketika isteri masi dalam masa iddahnya.
5
 
 Adapun pendapat responden yang tidak mengetahui tatacara rujuk dengan 
jelas yang berhasil di wawancarai penulis yakni Bapak Ismail, berumur 40 tahun, 
pekerjaan petani, pendidikan terahir SD, agama Islam, dalam penuturannya 
“menurut saya, rujuk itu kembalinya suami kepada mantan isterinya yang telah 
bercerai atau berpisah tampa ada batasan waktu yang mengikat”.6  
 Hal senada juga dikatakan oleh Ibu Suryani, umur 35 tahun, pekerjaan 
URT, pendidikan terahir SD, agama Islam, yang mengatakan “menurut saya, 
rujuk itu kembalinya suami kepada mantan isterinya yang sudah  berpisah atau 
bercerai tampa adanya batasan waktu yang mengikat tergantung kesepakatan 
antara suami dan mantan isterinya kapan ingin berdamai.
7
   
 Pendapat yang serupa juga diutarakan oleh salah satu responden yakni Ibu 
Dendeng, umur 39 tahun, pekerjaan URT, pendidikan terahir SD, agama Islam, 
yang mengatakan “rujuk itu tidak mempunyai batasan waktu yang terpenting 
ketika keduanya bersepakat ingin kembali bersama dengan berdamai untuk 
menyambung tali silaturrahim dalam rumah tangga yang sempat terputus”8. 
 Pendapat salah satu toko Agama yang berhasil peneliti wawancarai  
selepas sholat Ashar dirumah Bapak H. Ust. Abdul Wahab selaku Imam dimasjid 
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syuhada 45 Tandakan, menyatakan “Rujuk itu artinya kembali yakni kembalinya 
suami kepada mantan isterinya yang sudah diceraikan dalam talak raj,i namun 
masi dalam masa iddah isteri atau 3 kali suci”, maka ia dibolehkan bahkan 
dianjurkan ketika keduanya bersepakat untuk kembali bersama membinah rumah 
tanggahnya terdahulu. Dengan arti bahwa mereka benar-benar dan sama-sama 
saling mengerti dan penuh rasa tanggung jawab anatara keduanya, akan tetapi 
ketika suami mempergunakan kesempatan rujuk itu bukan untuk berbuat islah, 
bahkan sebaliknya berbuat jahat kepada isterinya tidak memberi nafkah, 
mencegah isterinya menikah kembali serta berbuat jahat maka suami tidak berhak 
untuk rujuk dan apabila itu terjadi maka haram hukumnya.
9
  Dari bukti empiris 
dapat penulis simpulkan bahwa pemahaman masyarakat muslim Kecamatan 
Binuang memiliki pengetahuan konsep rujuk yang berbeda, masih ada sebahagian 
yang belum mengetahui secara jelas konsep rujuk itu sendiri.   
 Pada dasarnya pelaksanaan rujuk merupakan niat baik yang hendak 
membenarkan tali temali bahtera rumah tangga yang telah hancur berantakan, 
ketika dilakukan dengan prosedur yang benar seperti yang disyariatkan oleh 
agama itu sendiri. Namun tidak dapat dipungkiri  masih banyak orang yang rujuk 
tidak sesuai yang telah disyariatkan.       
 Seperti halnya Pelaksanaan praktek rujuk yang terjadi diwilayah 
Kecamatan Binuang banyak mengalami kejanggalan. Hal ini terbukti dengan hasil 
wawancara penulis terhadap para narasumber yang memberikan jawaban yang 
betul-betul mengalami  dalam melaksanakan praktek rujuk talak raj,i yang telah 
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kembali pada mantan isterinya pada masa iddah isteri telah habis akan tetapi yang 
seharusnya adalah nikah baru  menurut ketentuan dalam syariat islam itu sendiri. 
 Adapun hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber dengan 
penjelasan yang sama yang mengalami proses rujuk dimasa iddah isteri telah 
habis yakni diantaranya dengan Bapak Jusman, pekerjaan sebagai petani, berumur 
40 tahun, pendidikan terahir  Tidak tamat SD, agama Islam,  yang mengatakan 
“saya cerai dengan isteri saya dengan melalui proses pengadilan Agama. Dan saya 
cerai sudah 7 bulan lamanya, selama itu saya dan mantan isteri saya berpisah 
tempat tinggal masing-masing kembali bersama orang tua, setelah masuk 9 bulan 
lamanya kami kembali bertemu di Malaysia, memutuskan untuk kembali bersama 
dengan alasan kami masih saling menyukai  namun tidak melalui KUA karna 
pada waktu kami rujuk kami berada ditempat perantauan (Malaysia) jadi kami 
melakukan proses rujuk dengan hanya sebuah sukuran sebagai penanda bahwa 
kami telah rujuk kembali tampa adanya nikah ulang.
10
  
 Kemudian adapun hasil wawancara peneliti selanjutnya dengan salah 
seorang narasumber yang mempunyai alasan yang berbeda yang rujuk diwaktu 
masa iddah istri telah habis yakni dengan bapak yusuf, berumur 35 tahun, 
pekerjaan perantau, pendidikan terahir tingkat sltp, agama Islam, yang 
menyatakan “saya bercerai dengan isteri saya sudah 10 bulan lamanya tetapi kami 
bercerai tidak melalui proses pengadilan Agama, setelah 10 bulan lamanya kami 
memutuskan untuk kembali bersama sebagai sepasang suami istri atau dengan 
jalan rujuk namun kami tidak melalui KUA karna alasan kami masih mempunyai 
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surat nikah yang sah secara Hukum.
11
      
 Penuturan yang sama juga dikatakan oleh salah seorang narasumber yang 
berhasil peneliti wawancarai yang bernama Najir, umur 32 tahun, pekerjaan 
sebagai buru, pendidikan terahir SD, agama Islam, menyatakan “saya bercerai 
dengan isteri saya suda 5 bulan lamanya kemudian saya ingin kembali dengan 
isteri saya disebabkan faktor anak dan mempunyai keinginan untuk hidup jadi 
lebih baik. Ketika saya ingin kembali dengan isteri, saya hanya melakukan proses 
rujuk tampa nikah baru sebab saya tidak mengetahui secara jelas tentang jangka 
waktu masa iddah isteri saya dan sewaktu kami bercerai tidak melalui proses 
pengadilan dan kami masih mempunyai akta nikah yang belum terputus.
12
  
 Berdasarkan penuturan narasumber yang berhasil peneliti wawancarai 
seputar tentang praktek rujuk. Maka peneliti berpendapat bahwa masyarakat 
Kecamatan Binuang masih banyak yang rujuknya tidak berdasarkan aturan yang 
telah ditetapkan dalam syariat Islam berbeda dengan konsep rujuk talak raj,i yang 
diatur dalam literature kitab-kitab fikih klasik. 
C. Implikasi pemahaman masyarakat muslim terhadap penerapan rujuk  
 Pada dasarnya hadirnya hukum didalam masyarakat  sebagai acuan 
didalam melaksanakan kegiatan setiap hari terhadap tingkah laku manusia, hukum 
menjelajahi hampir semua bidang dalam kehidupan manusia, campur tangan 
hukum yang semakin meluas kedalam bidang-bidang kehidupan masyarakat 
menyebabkan bahwa perkaitannya dengan masalah-masalah sosial sudah menjadi 
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intensif. Keadaan ini menyebabkan, bahwa studi terhadap hukum harus 
memperhatikan pula antara tertib hukum dengan tertib sosial yang lebih luas. 
Penetrasi yang semakin meluas ini juga mengandung timbulnya pertanyaan 
mengenai efektifitas pengaturan oleh hukum itu serta efek-efek yang ditimbulkan 
oleh tingkah laku manusia itu sendiri.      
 Terhadap halnya pelaksanaan rujuk yang terjadi dimasyarakat Kecamatan 
Binuang yang tidak dilakukan berdasarkan aturan yang berlaku dalam hukum atau 
syariat itu sendiri sehingga menimbulkan masalah berupa dampak akibat 
perbuatan yang dilakukan terhadap pelaksanaan rujuk dalam talak raj,i bagi 
sebagian masyarakat yang melakukannya. Apakah Implikasi  terhadap 
pemahaman masyarakat muslim terhadap penerapan rujuk? berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap narasumber di Kecamatan 
Binuang yang terkait atau terhadap seseorang yang telah melakukan proses rujuk 
pada masa iddah isteri telah habis yang mana itu bertentangan dengan syariat atau 
hukum itu sendiri,  ternyata sangat berdambak bagi mereka, seperti halnya yang 
dikatakan oleh salah seorang narasumber yakni Bapak jusman yang menyatakan 
bahwa “Pada waktu saya ingin rujuk dengan mantan isteri, saya benar-benar tidak 
tahu mengenai ketentuan batas waktu masa iddah seorang perempuan yang telah 
diceraikan, akibat yang saya rasakan dari rujuk yang telah saya lakukan sangat 
berdampak kepada anak yang lahir setelah kami bersama kembali, dimana anak 
kami tidak  mempunyai akta lahir karena kami tidak mempunyai surat nikah sebab 
dulunya kami sudah berpisah secara hukum yakni melalui proses pengadilan, dan 
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pada waktu rujuk kami tidak melalui KUA.
13
   
 Adapun penuturan dari narasumber lainnya terkait rujuk yang mereka 
lakukan yang tidak berdasarkan prosedural dalam hukum, yakni dengan Bapak 
Yusuf menyatakan “ bahwa pada waktu ketika saya dengan mantan isteri sepakat  
ingin kembali bersama menjadi sepasang suami isteri lagi, saya benar-benar tidak  
memahami secara jelas tentang batas waktu masa iddah mantan isteri saya, karna 
yang saya ketahui tentang rujuk adalah kembalinya suami kepada istrinya, dari 
dasar itu saya kembali bersama mantan isteri disertai karna alasan faktor anak 
pada dasarnya, dan kami masih mempunyai surat nikah yang sah secara hukum, 
karena dulunya pada waktu kami berpisah tidak melalui proses pengadilan, 
adapun dampak yang kami rasakan kadang mendapat tudingan yang tidak 
mengenakkan dari sebagian masyarakat bahwa kami melakukan perzinaaan setiap 
kali berhubungan dimana ini sangat membuat kami merasa tidak nyaman.
14
 
 Seperti halnya yang diutarakan oleh Bapak Hamdan salah seorang 
narasumber yang menyatakan “ dampak yang saya rasakan kembali kepada 
mantan istri yang sudah habis masah iddahnya adalah kesulitan dalam mengurus 
surat-surat, dan kadang mendapat perlakuan berupa kritikan dari sebahagian 
masyarakat yang sangat berimbas kepada pisikologis anak-anak kami.
15
 Senada 
juga dikatakan oleh Ibu Dewi dampak yang dirasakan susahnya mengurus surat 
menyurat karna kami tidak mempunyai kartu keluarga, disebabkan Tidak adanya 
kartu keluarga yang kami punyai maka dampak  lainya terhadap keperluan anak 
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kami pada khususnya.        
 Adapun faktor yang mempengaruhi pelaksanaan rujuk yang tidak sesuai 
dengan ketentuan yang tertulis dalam kompilasi hukum islam dimasyarakat 
muslim Kecamatan Binuang, yang berhasil penulis ketahui berdasarkan 
wawancara yang telah dilakukan terhadap narasumber salah satu faktornya adalah 
berlandaskan kepada adat. Dimana dalam pelaksanaan adat seputar rujuk di 
masyarakat muslim Kecamatan Binuang hanya dalam bentuk syukuran bilamana 
terjadi kesepakatan untuk bersama kembali untuk melanjutkan bahtera rumah 
tangga yang hendak terputus dan menjadi sepasang suami istri kembali, tampa 
diikat oleh jangku waktu. 
D. Konsep rujuk dalam talak raj,i persfektif hukum Islam  
Rujuk merupakan kembalinya Suami kepada mantan isterinya yang sudah 
diceraikan namun masih dalam masa iddah dan dilakukan dihadapan kepalah 
kantor urusan agama atau dihadapan pegawai stap urusan pencacatan pernikahan 
dan disaksikan oleh dua orang saksi antara masing-masing pihak seperti halnya 
yang tertera dalam kompilasi hukum Islam.       
 Diantara pasal-pasal yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam seputar 
konsep rujuk antara lain :        
 Seperti dalam pasal 163 
1. Seorang suami dapat merujuk istrinya dalam masa iddah. 
2. Rujuk dapat dilakukan dengan hal-hal : 
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a. Putusnya perkawinan karena talak, kecuali talak yang jatuh tiga kali 
atau talak yang dijatuhkan qabla al dukhul. 
b. Putusnya perkawinan berdasarkan putusan pengadilan dengan alasan-
alasan selain zina dan khuluk. 
Kemudian dalam pasal 164 
“Seorang wanita dalam iddah talak raj,i berhak mengajukan keberatan atas 
kehendak rujuk dari bekas suaminya dihadapan pegawai pencatat nikah 
dan disaksikan dua orang saksi.” 
 Dalam pasal 165 
“Rujuk yang dilakukan tanpa sepengetahuan bekas isteri, dapat dinyatakan 
tidak sah dengan putusan pengadilan agama”. 
  Dalam Pasal 166 
“Rujuk harus dapat dibuktikan dengan kutipan buku pendaftaran rujuk dan 
bila bukti tersebut hilang atau rusak sehingga tidak dapat diguanakan lagi, 
dapat diminta dublikantnya kepada instansi yang mengeluarkan semula”. 
Adapun tatacara rujuk dalam kompilasi hukum islam terdapat dalam pasal 
(167,168 dan 169). 
Dalam pasal 167  
1. Suami yang hendak merujuk isterinya datang bersama-sama isterinya 
kepegawai pencatat nikah atau pembantu pegawai pencatat nikah yang 
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mewilayahi tempat tinggal suami isteri dengan membawa penetapan 
tentang terjadinya talak dan surat keterangan lainnya. 
2. Rujuk dilakukan dengan persetujuan isteri dihadapan pegawai pencatat 
nikah atau pembantu pegawai pencatat nikah. 
3. pegawai pencatat nikah atau pembantu pencatat nikah memeriksa dan 
menyelidiki apakah suami yang akan merujuk itu memenuhi syarat-syarat 
merujuk menurut hukum munakahat, apakah rujuk yang akan dilakukan 
masih dalam masa iddah talak raj’i, apakah perempuan yang akan dirujuk 
itu adalah isterinya. 
4. Setelah itu suami menyatakan rujuknya dan masing-masing yang 
bersangkutan beserta saksi-saksi menandatangani buku pendaftaran rujuk. 
5. Setelah rujuk dilaksanakan, pegawai pencatat nikah atau pembantu 
pegawai pencatat nikah menasehati suami isteri tentang hukum-hukum dan 
kewajiban mereka yang berhubungan dengan rujuk. 
Dalam pasal 168 
1. Dalam hal rujuk dilakukan dihadapan pembantu pegawai pencatat nikah 
daftar rujuk dibuat dua rangkap, diisi dan ditandatangani oleh masing-
masing yang bersangkutan beserta saksi-saksi, sehelai dikirim kepada 
pegawai pencatat nikah yang mewilayahinya, disertai surat-surat 
keterangan yang diperlukan untuk dicatat dalam buku pendaftaran rujuk 
yang lain disimpan. 
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2. Pengiriman lembar pertama dari daftar rujuk oleh pembantu pegawai 
pencatat nikah dilakukan selambat-lambatnya lima belas hari, sesudah 
rujuk dilakukan. 
3. Apabila lembar pertama dari daftar rujuk itu hilang, maka pembantu 
pegawai pencatat nikah membuatkan salinan dari daftar lembar kedua, 
dengan berita acara tentang sebab-sebab hilangnya. 
Pasal 169 
1. Pegawai pencatat nikah membuat surat keterangan tentang terjadinya rujuk 
dan mengirimkannya kepengadilan Agama ditempat berlangsungnya talak 
yang bersangkutan, dan kepada suami dan isteri masing-masing diberikan 
kutipan buku pendaftaran rujuk menurut contoh yang telah ditetapkan oleh 
menteri Agama. 
2. suami isteri atau kuasanya dengan membawa kutipan buku pendafrataran 
rujuk tersebut datang kepengadilan agama ditempat berlangsungnya talak 
dahulu untuk mengurus dan mengambil kutipan akta nikah masing-masing 
yang bersangkutan setelah  diberi catatan oleh pengadilan agama dalam 
ruang yang telah tersedia pada kutipan akta nikah tersebut, bahwa yang 
bersangkutan benar-benar rujuk. 
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3. Catatan yang dimaksud ayat dua berisi tempat terjadinya rujuk, tanggal 




Adapun pandangan menurut perpekstif  dari beberapa mazhab sehubungan 
dengan rujuk yakni kembalinya suami kepada mantan isterinya. Mazhab Hanafi 
berpendapat bahwa rujuk yang sesungguhnya adalah sighat. Sedangkan isteri dan 
suami diluar hakikat dari rukun rujuk tersebut.   
 Mazhab asy-Syafi’i menetapkan rukunnya seperti sighat dan suami yang 
akan melaksanakan rujuk. Sighat disini merurut asy-Syafi’i hanya sebatas 
perkataan saja, karena yang dapat dipersaksikan hanyalah perkataan.
17
 Dimana 
asy-Syafi’i mengharuskan sighat rujuk tersebut diucapkan bagi orang yang 
mampu, karena rujuk tidak sah dilakukan dengan perbuatan bagi orang yang 
mampu untuk mengatakan atau mengucapkan, sebagaimana nikah.   
 Menurut Mazhab Hanbali, rukunnya sama seperti yang disebutkan 
Mazhab asy-Syafi’i, yaitu sighat dan suami, mazhab hanbali hanya menambahkan 
dengan jima’(bersetubuh). Jima atau (bersetubuh) ini menurut mazhab Hanbali 
adalah tidak perlu adanya niat, begitu terjadi pencampuran maka terjadilah rujuk. 
Apabilah perbuatan itu selain percampuran seperti sentuhan atau ciuman yang 
disertai birahi dan lain sebagainya, sama sekali tidak mengakibatkan rujuk. 
 Menurut Mazhab Maliki, rukunnya sama seperti yang disebutkan Hanbali, 
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Perkawinan dan kompilasi hukum islam, (Bandung: citra Umbara, 2007),  h.286-287.  
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yaitu sighat dan suami, dimana sighat disini baik berupa perkataan maupun 
perbuatan. Maliki berpendapat bahwa perkataan tersebut bisa dengan perkataan 
sharih (jelas).          
 Jadi adapun pendapat penulis terhadap penerapan rujuk dalam talak Raj,i 
sebagaimana yang telah tertera dalam kompilasi hukum islam, merupakan suatu 
keharusan yang harus dilaksanakan atau ditaati sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan rujuk itu sendiri untuk menghindari terjadinya dampak. Karna pada 









 Pada umumnya, pelaksanaan rujuk yang terjadi pada sebahagian 
masyarakat di Kecamatan Binuang merupakan pelaksanaan rujuk yang berbeda 
dengan kompilasi hukum islam, sebab pelaksanaan rujuk yang dilakukan oleh 
masyarakat muslim Kecamatan Binuang pada khususnya yg melakukan rujuk 
yang tidak sesuai dengan kompilasi hukum islam berlandaskan terhadap 
kebiasaan-kebiasaan nenek moyang atau leluhur terdahulu dalam melaksanakan 
rujuk, yakni hanya dengan adanya kesepakatan antara kedua keluarga dan tampa 
adanya pemaksaan atau dengan kata lain kedua belah pihak ridho murni ingin 
kembali bersama.        
 Rujuk adalah kembali, merupakan kembalinya suami kepada mantan 
isterinya diwaktu masa iddah isteri belom habis yakni tiga kali suci. Adapun 
konsep rujuk yang sesuai dengan kompilasi hukum islam ialah adalah rujuk 
dilakukan dihadapan kepala urusan agama atau didepan staf pegawai urusan 
pencatat penrnikahan dan disaksikan dua orang saksi antara masing-masing pihak, 
dan dihadiri oleh wali.        
 Sedangkan rujuk dalam bahasa arab adalah  raj’a, yarji’u,rujuu’an yang 
berarti kembali atau mengembalikan. rujuk dapat dibagi menjadi dua bentuk 
yakni, rujuk sunnah yaitu rujuk dengan qabul dan disaksikan dua orang saksi. 
Kemudian rujuk bid’ah yaitu rujuk yang tidak sesuai dengan sunnah yaitu dengan 
perbuatan.         
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 Sedang menurut Hanafiyah, rujuk adalah tetapnya hak milik suami dengan 
tanpa adanya pengganti dalam masa iddah, akan tetapi tetapnya hak milik tersebut 
akan hilang bila habis masa iddah. Malikiyah mengatakan rujuk dalah kembali 
istri yang dijatuhi talak, karena takut berbuat dosa tanpa akad yang baru, kecuali 
bila kembalinya tersebut dari talak ba’in, akan tetapi tetapnya hak milik tersebut 
tidak bisa dikatakan rujuk. Syafi’iyah, rujuk adalah kembalinya istri kedalam 
ikatan pernikahan setelah dijatuhi talak satu atau talak dua dalam masa iddah,   
 Pada dasarnya hakikat dari perbuatan hukum yang bernama rujuk antara 
lain: 
a. ungkapan kembalinya suami kepada istrinya mengandung arti bahwa 
diantara keduanya sebelumnya telah terikat tali pernikahan, namun ikatan 
tersebut sudah berakhir dengan perceraian, laki-laki yang kembali kepada 
orang lain dalam bentuk pernikahan, tidak disebut rujuk dalam pengertian 
ini.  
b.  ungkapan ditalak dalam bentuk raj’iy  mengandung arti bahwa istri yang 
bercerai dengan suaminya itu dalam bentuk yang belum putus atau bain. 
Hal ini mengandung maksud bahwa kembali kepada istri yang belum 
dicerai atau telah dicerai tetapi tidak dalam bentuk talak raj’iy tidak 
disebut rujuk.  
c. Ungakapn masih dalam masa iddah mengandung arti bahwa rujuk itu 
hanya terjadi selama istri masih dalam masa iddah, bila waktu iddah telah 
habis, mantan suaminya tidak dapat lagi kembali kepada mantan istri 
dengan nama rujuk.      
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Adapun hikmah melaksanakan rujuk yang sesuai dengan kompilasi hukum 
islama adalah adanya kepastian oleh hukum terhadap kedudukan antara suami dan 
isteri dalam rumah tangga begitupun terhadap anak yang lahir dari proses rujuk 
yang telah terjadi dan terhindar dari perbuatan zina dan cercaan masyarakat. 
B. Saran 
1. Dalam rangka menciptakan kesadaran terhadap masyarakat pada 
khususnya tentang penerapan rujuk talak raj’i, seputar tatacara 
pelaksanaannya, dibutuhkan peranan pemerintah untuk mengimformasikan 
kepada pada umumnya seluruh masyarakat apakah melalui media atau 
melalui struktur pemerintah tingkat desa dan tingkat RW supaya lebih 
memperhatikan mengenai tatacara pelaksanaan rujuk sebagaimana 
mestinya. Agar rujuk yang dilakukan tidak merugikan bagi para pihak. 
2. Adanya hinbauan terhadap para toko agama disetiap wilayah atau daerah 
untuk memberikan pemahaman tentang prosedural rujuk yang 
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